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ABSTRAK

Achmad Amru. 2014. Penerapan Metode Kuder-Richardson (K-R 20) dan Naive Bayes Classifier
Dalam Analisis Butir Soal Hasil Ujian Tengah Semester. Skripsi. Jurusan Teknik Informatika
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: (I) Dr. M. Faisal, M.T (Il) Fachrul Kurniawan, M.MT

Kata Kunci: analisis butir soal,reliabilitas metode Kuder-Richardson(K-R 20), klasifikasi, Naive
Bayes Classifier(NBC)

Salah satu komponen yang menjadi kunci tinggi rendahnya mutu pendidikan adalah baik tidaknya teknik
evaluasi hasil belajar yang digunakan oleh guru. Perhatian pengajar di sekolah pada tes terutama tes sumatif
pada umumnya hanya fokus pada perhitungan dan nilai akhir sehingga instrument tesnya sendiri tidak
memperoleh cukup perhatian. Analisis soal berfungsi untuk mengetahui berfungsi tidaknya soal, analisis soal
secara kuantitatif diperlukan untuk mengetahui informasi mengenai soal tes dan peserta tes melalui analisis
statistik dan menekankan pada analisis karakteristik internal tes melalui data yang diperoleh secara empiris.
karakteristik internal secara kuantitatif meliputi parameter tingkat kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas.
Pada penelitian ini analisis reliabilitas soal menggunakan metode Kudder-Richardson (K-R 20) dan
menggunakan metode Naive Bayess Classifier (NBC) untuk melakukan Kklasifikasi kelayakan butir soal.
Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan sistem telah berjalan dengan baik dan akurat, metode K-R 20
terbukti mampu untuk melakukan analisis reliabilitas soal dengan baik dan metode naive bayess classifier
mampu mengklasifikasikan kelayakan soal dengan akurasi 100% .



ABSTRACT

Achmad Amru. 2014. Analysis Results Of Mid Semester Exam Using Method Kuder-
Richardson (K-R 20) And Naive Bayess Classifier Method. Thesis. Department of Informatics,
Faculty of Science and Technology of the State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Supervisor: (I)Dr. M. Faisal, M.T, (Il) Fachrul Kurniawan, M.MT

Keywords: analysis of items, reliability, Kuder-Richardson (KR 20), classification, Naive Bayes
Classifier(NBC)

One of the key components into high and low quality of education is whether or not the learning outcomes of
evaluation techniques used by teachers. Attention teachers in schools in the test mainly summative tests
generally only focus on the calculation and the final value, but the test instrument itself does not gain enough
attention. Item analysis function to determine whether or not a matter of item function. Quantitative analysis of
item needed to know about the information about the test and the test participants through statistical analysis,
and emphasis on the analysis of the internal characteristics of the test through the data obtained empirically.
Internal characteristics quantitatively intended include difficulty level parameters, item descriminating and
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the system has been running well and accurately Kuder-Richardson method (KR 20) proved to be able to
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ABSTRAK

Achmad Amru. 2014. Penerapan Metode Kuder-Richardson (K-R 20) dan Naive Bayes Classifier
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Salah satu komponen yang menjadi kunci tinggi rendahnya mutu pendidikan adalah baik tidaknya teknik
evaluasi hasil belajar yang digunakan oleh guru. Perhatian pengajar di sekolah pada tes terutama tes sumatif
pada umumnya hanya fokus pada perhitungan dan nilai akhir sehingga instrument tesnya sendiri tidak
memperoleh cukup perhatian. Analisis soal berfungsi untuk mengetahui berfungsi tidaknya soal, analisis soal
secara kuantitatif diperlukan untuk mengetahui informasi mengenai soal tes dan peserta tes melalui analisis
statistik dan menekankan pada analisis karakteristik internal tes melalui data yang diperoleh secara empiris.
karakteristik internal secara kuantitatif meliputi parameter tingkat kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas.
Pada penelitian ini analisis reliabilitas soal menggunakan metode Kudder-Richardson (K-R 20) dan
menggunakan metode Naive Bayess Classifier (NBC) untuk melakukan Kklasifikasi kelayakan butir soal.
Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan sistem telah berjalan dengan baik dan akurat, metode K-R 20
terbukti mampu untuk melakukan analisis reliabilitas soal dengan baik dan metode naive bayess classifier
mampu mengklasifikasikan kelayakan soal dengan akurasi 100% .
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and emphasis on the analysis of the internal characteristics of the test through the data obtained empirically.
Internal characteristics quantitatively intended include difficulty level parameters, item descriminating and
reliability. In this study about the reliability analysis using the Kuder-Richardson (KR 20) and methods Naive
Bayes Classifier (NBC) to conduct a feasibility classification items. Based on the research that has been done
the system has been running well and accurately Kuder-Richardson method (KR 20) proved to be able to
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 32 Pasal 68 Tahun 2013 dijelaskan
bahwa hasil UN digunakan sebagai salah satu pertimbangan untuk empat hal, yakni
pemetaan mutu program dan/atau satuan pendidikan, dasar seleksi masuk jenjang
pendidikan berikutnya, penentuan kelulusan peserta didik dari program dan/atau
satuan pendidikan, serta pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan
dalam upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan(Okezone 23/5/2014).

Di dalam Alquran surat Al Ankabut Allah swt berfirman :

@a;:m@i;ur o

-~
///,//g d // re 1)’// ,//

@u«a.\_@\
Apakah manusia mengira bahwa mereka dibiarkan saja
mengatakan: "kami telah beriman”  sedang mereka tidak diuji
lagi?.Dan sesungguhnya kami telah menguji orang orang Yyang
sebelum mereka maka sesungguhnya Allah mengetahui orang orang

yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang
dusta.(QS. Al Ankabut ayat 2-3)

Dalam surat al ankabut ayat 2-3 menjelaskan bahwa ujian berfungsi untuk
membentuk dan menempa kepribadian seorang hamba menjadi mukmin yang tahan
uji dan memiliki budi pekerti yang luhur, sebagai sarana latihan dan pembiasaan

sehingga setiap manusia yang diuji dan dicoba akan bertambah sabar dan tetap



pendiriannya, dan juga sebagai sarana untuk menggolongkan keimanan, kesungguhan
dan ketaatan seorang hamba dalam menghadapi ujian.

Test menyangkut evaluasi proses belajar dan mengajar, maka apa dan
bagaimana hasil test, langsung dirasakan manfaat dan akibatnya bagi semua pihak,
baik oleh peserta didik, para guru/pendidik, maupun oleh masyarakat(orang tua
murid) pada umumnya(kasiran,1984:9). Menurut Kasiran(1984:11) Bagi
masyarakat(orang tua murid) masalah evaluasi belajar juga sangat berkepentingan,
banyak orang tua yang ingin tahu performance anaknya dan apabila sekolah dapat
membuktikan kebaikan teknik evaluasinya terhadap hasil proses belajar megajar hal
ini akan sangat penting untuk mendapatkan kepercayaan dan dukungan yang lebih
besar dari masyarakat kepada sekolah.

Hasil evaluasi pendidikan yang bersifat nasional dapat dianalisis untuk
memperoleh informasi yang akurat untuk perbaikan kualitas pendidikan namun hal
ini belum banyak dilakukan, sehingga tiap sekolah tidak menerima informasi tentang
kekurangannya secara rinci (Mardapi,2007:10). Tidak adanya informasi yang dimiliki
oleh lembaga pendidikan tentang kekurangan yang dimiliki maka hasil yang dicapai
dari evaluasi yang dilakukan secara nasional belum bisa memberikan kontribusi yang
berarti terhadap peningkatan kualitas pendidikan.

Hasil pemetaan ujian nasional berfungsi sebagai bahan evaluasi bagi daerah dan
sekolah yang bersangkutan dalam perencanaan pengembangan mutu pendidikan
namun hal ini belum banyak di aplikasikan. Pemerintah pusat menyesalkan sikap

pemerintah daerah yang tidak memperhatikan hasil pemetaan Ujian Nasional (UN).



Dampaknya  mutu pendidikan di daerah pun masih rendah.
Wakil Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Wamendikbud) Bidang Pendidikan
Musliar Kasim mengatakan, pemetaan hasil UN diberikan ke semua provinsi dan
kabupaten kota dalam bentuk CD. Data yang disajkan per sekolah mulai dari nilai UN
hingga jumlah siswanya(Sindonews 22/5/2014).

Menurut Kasiran(1984:12) Salah satu komponen penting dalam proses belajar
mengajar, yang justru menjadi kunci terhadap tinggi rendahnya mutu pendidikan
adalah baik tidaknya teknik evaluasi hasil belajar murid yang dipergunakan oleh
guru-guru di sekolah tersebut. Evaluasi pendidikan harus memberi manfaat kepada
peserta didik, lembaga, dan masyarakat. Apabila evaluasi pendidikan yang digunakan
tidak membantu peningkatan kualitas pendidikan pada suatu sekolah dan tidak
memberi manfaat, berarti sistem evaluasi yang digunakan belum berfugsi seperti yang
diharapkan(Mardapi,2007:12).

Evaluasi terhadap perangkat pengajaran sering tidak dilakukan seorang
pengajar dikarenakan terkendala oleh pengetahuan, waktu, dan tenaga sehingga
menjadikan tenaga pengajar melakukan analisa secara pragmatis terhadap perangkat
pengajaran yang telah diajarkan. Menurut Lody Paat evaluasi yang terbaik berada di
tangan sekolah dan guru yang bersangkutan (kompas12/11/2012). Sehingga guru
harus memiliki keterampilan dalam melakukan evaluasi terhadap program
pembelajaran yang dimiliki.

Masalah yang sering muncul adalah tidak sesuainya antara nilai yang diberikan

oleh guru dengan kemampuan yang dimiliki peserta didik, peserta yang memiliki



nilai yang tinggi terkadang tidak mampu menunjukkan kemampuan yang sesuai
dengan nilai yang diperoleh. Menurut Moh Kasiran (1984:12) Sinyalement
merosotnya mutu pendidikan kekurangannya adalah pada teknik tes dan pemberian
nilai dari sekolah yang bersangkutan.

Menurut Moh Kasiran (1984:12) salah satu faktor penyebab tidak sesuainya
antara nilai yang diperoleh dengan kemampuan yang dimiliki oleh siswa adalah
karena belum meratanya keterampilan para guru untuk menganalisa item-item tes
yang disusun, baik untuk mengetahui baik buruknya item-item yang diberikan dalam
hubungannya dengan kemampuan item tersebut untuk membedakan antara anak-anak
yang pandai dan yang kurang pandai, maupun untuk mengetahui berapa tingkat
validity dan reliability test yang disusun.

Di dalam Alquran surat Al Hasyr ayat 18 Allah SWT berfirman :

Osbasd Ly ek 20 50 1680 57 080 i e i ol 5 0180 15T el i
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”

(QS. Al-Hasyr/59:18).
Ayat tersebut memberi perintah kepada orang-orang yang beriman untuk
memperhatikan apa yang akan diperbuat untuk hari esok. Serta melakukan evaluasi
terhadap amal-amal yang telah dilakukan. Perencanaan dan evaluasi merupakan salah

satu dari fungsi manajemen. Perencanaan adalah kemampuan untuk merencanakan



suatu tindakan yang tepat dan akurat, sedangkan evaluasi adalah suatu proses
pengawasan untuk mengukur atau membandingkan antara perencanaan yang telah
dibuat dengan pelaksanaan yang telah di capai.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mulai mencanangkan penerapan
Ujian Nasional (UN) online bagi siswa, menurut Kepala Puspendik
Kemendikbud,Nizam, Kemendikbud berencana akan melakukan uji coba UN online
pada 2015 nanti (kompas 4/8/2014).

penerapan UN online merupakan salah satu pemanfaatan teknologi informasi
yang kian pesat saat ini. Hal demikian guna mencegah beberapa masalah yang kerap
terjadi saat UN, yaitu pemborosan penggunaan kertas, keamanan, dan kebocoran
soal(kompas 4/8/2014).

Perkembangan teknologi yang semakin pesat menjadikan semakin banyak
bermunculan sistem test online namun dengan kemudahan dalam proses ujian dan
penilaian, pendidik Kkini dihadapkan dengan permasalahan tentang bagaimana
mengetahui sejauhmana kemampuan peserta didik dalam menguasai materi pelajaran,
bagaimana mengetahui karakteristik soal yang telah diberikan kepada peserta
didiknya, apakah soal terlalu mudah, terlalu sulit atau terjadi kesalahan di dalam soal
sehingga banyak peserta didik yang tidak bisa menjawab dengan benar, dan apakah
soal yang diberikan kepada peserta didik merupakan soal yang berkualitas baik, oleh
sebab itu perlu ada pengembangan terhadap sistem test online yaitu berupa analisis

soal.



Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mencoba memberikan solusi
dengan membuat penelitian yang berjudul “PENERAPAN METODE KUDER-
RICHARDSON(K-R 20) DAN NAIVE BAYES CLASSIFIER DALAM ANALISIS
BUTIR SOAL HASIL UJIAN TENGAH SEMESTER” dengan tujuan agar sistem ini
dapat digunakan untuk membantu mempermudah guru dalam menganalisa soal yang
telah diberikan kepada peserta didik sehingga dapat mengetahui sejauhmana daya
serap dan penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah diberikan. Dengan
sistem Analisis soal guru dapat mengetahui besarnya reliabilitas soal yang telah
digunakan, dapat mengetahui tingkat kesukaran dan daya beda soal, serta dapat
mengetahui soal yang secara statistik memenuhi syarat sebagai soal yang baik dan

layak untuk diujikan.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana membangun aplikasi analisis butir soal menggunakan metode

Kuder-Richardson (K-R 20) dan Naive Bayes Classifier?

1.3 Batasan Masalah
a. Studi kasus hanya dilakukan di SMKN 5 Malang.
b. objek analisa butir soal difokuskan pada soal berbentuk pilihan ganda.
c. Sistem analisis butir soal hanya difokuskan menangani sistem untuk guru

dalam melakukan analisis terhadap soal hasil ujian siswa.



1.4 Tujuan Penelitian
Membangun aplikasi analisis butir soal dengan menerapkan metode Kuder -

Richardson(K-R 20) dan Naive Bayes Classifier.

1.5 Manfaat Penelitian
a. Guru mengetahui kamajuan kemampuan belajar murid
b. Guru mengetahui penguasaan, kekuatan dan kelemahan seseorang siswa atas
suatu unit pelajaran.
c. Hasil evaluasi dapat berperan sebagai bahan feed back bagi siswa, guru dan
program pengajaran.
d. Hasil evaluasi dapat digunakan sebagai alat motivasi belajar mengajar di
kelas.
1.6 Metodologi Penelitian
Pembuatan tugas akhir ini terbagi menjadi beberapa tahap pengerjaan yang
tertera sebagai berikut :
1. Persiapan
Kegiatan yang dilakukan adalah penyusunan proposal dan mengurus perizinan
dalam penelitian.
2. Pengumpulan data-data yang diperlukan
Beberapa metode yang akan dipakai dalam pengumpulan data:

a. Studi Literatur



Pada metode ini penulis akan melakukan pencarian, pembelajaran dari
berbagai macam literatur dan dokumen yang menunjang pengerjaan Tugas
Akhir ini khususnya yang berkaitan dengan analisis butir soal dengan
menggunakan metode Kuder-Richardson (K-R 20) dan klasifikasi menggunakan
metode Naive Bayes Classifier.

b. Observasi

Melakukan pengamatan terhadap data yang diteliti, melakukan
interview dengan  pihak-pihak yang berkaitan dengan pembuatan program
aplikasi untuk analisis butir soal.

c. Browsing

Melakukan pengamatan ke berbagai macam website di internet yang
menyedikan informasi yang relevan dengan permasalahan dalam pembuatan
sistem ini.

3. Analisa data yang telah dikumpulkan

Membuat analisa terhadap data yang sudah diperoleh dari hasil observasi.
Menggabungkan dengan laporan survey dan kebijakan pemakai menjadi
spesifikasi yang terstruktur dengan menggunakan pemodelan.
4. Perancangan dan Desain Sistem

Memahami rancangan aplikasi sistem sesuai data yang ada dan
mengimplementasikan model yang diinginkan oleh pengguna. Pemodelan sistem

ini  berupa Activity Diagram, Data Flow Diagram, Struktur Database, Entity



Relationship Diagram (ERD), dan Desain Output, serta Desain Input guna
mempermudah dalam proses-proses selanjutnya.
5. Pembuatan Aplikasi

Tahap ini merupakan tahap pembuatan dan pengembangan aplikasi sesuai
dengan desain sistem yang ditetapkan pada tahap sebelumnya. Sistem analisis
butir soal yang menerapkan metode Kudder-Richardson(K-R20) dan Naive Bayes
Classifier ini menggunakan bahasa pemograman PHP dan XAMPP sebagai web
server.
6. Uji Coba dan Evaluasi

Menguji  coba seluruh spesifikasi  terstruktur dan sistem secara
keseluruhan. Pada tahap ini, dilakukan uji coba sistem yang telah selesai
dengan membandingkan perhitungan data melalui analisis manual dengan hasil
pengolahan data oleh sistem. Proses uji coba ini diperlukan untuk memastikan
bahwa sistem yang telah dibuat sudah benar, sesuai dengan karakteristik yang
ditetapkan dan tidak ada kesalahan-kesalahan yang terkandung di dalamnya.
7. Penyusunan Buku Tugas Akhir

Tahap terakhir ini merupakan dokumentasi pelaksanaan tugas akhir.
Diharapkan, buku tugas akhir ini bermanfaat bagi pembaca yang ingin

mengembangkan sistem ini lebih lanjut maupun pada lain kasus.
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1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini tersusun dalam lima bab dengan sistematika penulisan
sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang terkait dengan permasalahan yang
diambil.
BAB |1l DESAIN DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab ini menjelaskan tentang analisa yang dilakukan dalam merancang dan
membuat aplikasi untuk analisis butir soal dengan menerapkan metode Kuder-
Richardson(K-R20) dan Naive Bayes Classifier.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas tentang implementasi dari aplikasi yang dibuat secara
keseluruhan. Serta melakukan pengujian terhadap aplikasi yang dibuat untuk
mengetahui aplikasi tersebut telah dapat menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi sesuai dengan yang diharapkan.
BABY PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang diharapkan dapat bermanfaat

untuk pengembangan pembuatan program aplikasi selanjutnya.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1. SMKN 5 Malang

SMK Negeri 5 Malang Berdiri pada tahun 1998 di atas tanah seluas 13.816 m?
dengan luas bangunan 3.343 m? terletak di lokasi strategis dalam wilayah Kota
Malang.

Menggunakan Competency Based Training (CBT) dan Production Based
Training (PBT), diharapkan setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan di SMK
Negeri 5 Malang lulusan dapat mengimplementasikan keahlian secara produktif

sesuai kompetensi yang dimiliki.

Gunung Arjuo Wonorejo

Kebonagd »
SMK N 5 MALANG mare info X

JI. Ikan Piranha Atas

Malang 65146, Indonesia

{0)34 147 8195

smknSmalang.sch.id
Tutungrejo 8 reviews

Ngembal

Directions Search nearby Save to map more~
n Bumiz,

Batu Donowarih
Sisir
Karangploso
J Sugro
unrejo :
sari
Dau Jabung
Tlogomas Tirtomoyo Krajan Lor
Mt Butak v- Jatmutyo Kemantren
M uta: -aumui
A Gunung y Pakis
Butak Lowokwaru
Kedungredio  sukopuro
Dalisodo Malana

Gambar 2.1: Lokasi SMKN 5 Malang
2.1.1 Visi dan Misi SMKN 5 Malang

a. Visi SMK Negeri 5 Malang :

11
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Terwujudnya lembaga pendidikan dan pelatihan kejuruan yang
mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi guna
menghasilkan sumber daya manusia yang unggul, kompeten, berdaya saing
tinggi, dan berbasis keunggulan lokal serta berwawasan global dan
lingkungan.

Terwujudnya SMK yang mampu menghasilkan sumberdaya manusia
yang unggul, berwawasan global dan lingkungan didasari imtag dengan

mendayagunakan iptek dan keunggulan lokal.

. Misi SMKN 5 Malang:

1. Meningkatkan Profesionalisme dan akuntabilitas sebagai salah satu
lembaga pendidikan dan pelatihan kejuruan.

2. Melaksanakan sistem pendidikan dan pelatihan berbasis kompetensi
dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

3. Mengupayakan mutu layanan pendidikan kejuruan sesuai dengan
tuntunan masyarakat dan dunia usaha / dunia industri.

4. Meningkatkan peran serta masyarakat dan dunia usaha / dunia industri
dalam pelaksanaan pendidikan dan pelatihan.

5. Memanfaatkan bahasa Internasional sebagai sarana menuju lembaga

pendidikan yang menghasilkan tamatan berwawasan global.
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2.1.2 Program Keahlian
SMK Negeri 5 Malang memiliki beberapa program keahlian yang dapat

dikategorikan menjadi 2 konsentrasi yaitu berbasis teknologi dan non teknologi:
a. TEKNOLOGI :

- Teknik Komputer dan Jaringan

- Multimedia

- Animasi

- Rekayasa Perangkat Lunak
b. NON TEKNOLOGI :

- Desain dan Produksi Kriya Keramik

- Desain dan Produksi Kriya Kayu

- Desain dan Produksi Kriya Tekstil

- Busana Butik

2.2. Belajar dan Pembelajaran
2.2.1.Belajar

Belajar adalah serangkaian aktivitas manusia yang menyangkut pemahaman,
pendengaran,peniruan untuk memperoleh ilmu baru. Ruang lingkup belajar
mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik(Zainudin, 2013).
2.2.2. Pembelajaran

Allah swt berfirman dalam Al quran surat Al Bagarah ayat 30:
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“Dan (ingatlah) tatkala Tuhan engkau berkata kepada
Malaikat : Sesungguhnya Aku hendak menjadikan di bumi
seorang khalifah. Berkata mereka : Apakah Engkau hendak
menjadikan padanya orang yang merusak di dalam nya dan
menumpahkan darah, padahal kami bertasbih dengan memuji
Engkau dan memuliakan Engkau ? Dia berkata : Sesungguhnya
Aku lebih mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”.(QS. Al-
Bagorah ayat 30).

Berdasarkan surat Al Bagarah ayat 30 dapat ditarik kesimpulan bahwa di dalam
islam strategi pembelajaran harus didasarkan pada perbaikan dan kelangsungan hidup
manusia untuk menjadi kholifah di bumi sebagaimana yang terdapat pada al quran
dengan tetap memegang amanah Allah swt (Zainudin, 2013). llmu harus selalu
berada dalam kontrol iman. llmu dan iman menjadi bagian integral dalam diri
seseorang sehingga ilmu dan teknologi yang lahir menjadi barang yang bermanfaat

bagi umat manusia.

2.3. Evaluasi

Evaluasi merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam meningkatkan
kualitas, kinerja, dan produktifitas suatu lembaga dalam melaksanakan programnya.
Fokus evaluasi adalah individu yaitu prestasi belajar yang dicapai oleh kelompok atau
kelas(Mardapi,2008:8). Dengan melakukan evaluasi akan diperoleh informasi untuk

digunakan sebagai acuan dalam mengambil keputusan yang akan diambil terkait
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dengan hasil yang telah dicapai dan yang belum dicapai serta tentang perbaikan suatu
program.

Satu pengertian pokok yang terkadung dalam evaluasi adalah adanya standar,
tolak ukur, atau kriteria(Arikunto dan Jabar, 2009:8). Pengukuran dilakukan dengan
melakukan perbandingan antara kondisi nyata suatu hal dengan kriteria yang dimiliki
agar dapat diketahui seberapa jauh kesenjangan antara kondisi nyata dengan kriteria
sebagai kondisi yang diharapkan. Dalam bidang managemen mengevaluasi tidak
dapat dilepaskan dari perencanaan dan pelaksanaan suatu program. Dengan
melakukan monitoring dan evaluasi dapat diketahui tingkat kesesuaian antara proses
kegiatan dengan rencana yang dibuat dan seberapa jauh pencapaian dari proses
tersebut.

Karakteristik instrumen evaluasi yang baik menurut zainal Arifin (2010)
instrument evaluasi harus valid, realiabel, relevan, representatif, praktis,
deskriminatif, spesifik, dan proporsional. Sehingga guru harus memiliki pengetahuan
bagaimana cara untuk mengukur beberapa instrumen evaluasi tersebut.

Hasil dari evaluasi pendidikan merupakan informasi yang sangat berguna baik
di wilayah pusat maupun di wilayah. Hasil evaluasi pendidikan yang bersifat nasional
dapat dianalisis untuk memperoleh informasi yang akurat untuk perbaikan kualitas
pendidikan(Mardapi,2008:10).

Hasil dari evaluasi program diharapkan berupa saran-saran bagi dikeluarkannya
kebijakan lanjutan apabila sudah diperoleh informasi yang dikumpulkan oleh

evaluator program(Arikunto dan Jabar,2009:195). Informasi yang terkumpul dan
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sudah dirumuskan menjadi kesimpulan akan memudahkan para pengambil keputusan

menentukan arah kebijakan dengan jelas.

2.4. Analisis Butir Soal

Perhatian pengajar pada tes, terutama pada tes sumatif pada umumnya hanya
tercurah pada perhitungan dan pemberian nilai akhir, yaitu hanya untuk menunjukkan
hasil belajar pada masa tertentu. Menurut Djiwandono(1996:139) karena perhatian
pengajar hanya terpusat pada pemberian nilai sehingga tesnya sendiri sering tidak
memperoleh cukup perhatian dan seolah-olah tugas pengajar sudah berakhir dengan
menyerahkan nilai.

Analisis soal dilakukan untuk mengetahui berfungsi tidaknya sebuah soal.
Analisis pada umumnya dilakukan melalui dua cara yaitu analisis kualitatif(qualitatif
control ) dan analisis kuantitatif (quantitatif control). Analisis kualitatif sering juga
disebut sebagai validitas logis (logical validity) yang dilakukan sebelum soal
digunakan untuk melihat berfungsi tidaknya sebuah soal. Analisis soal secara
kuantitatif sering pula dinamakan sebagai validitas empiris(empirical validity) yang
dilakukan untuk melihat lebih berfungsi tidaknya sebuah soal, setelah soal tersebut

diujicobakan kepada sample yang representative(Surapranata, 2004:1).

2.4.1. Analisisi kualitatif
Analisis kualitatif sering juga disebut sebagai validitas logis (logical validity)

yaitu berupa penelaahan yang diaksudkan untuk menganalisis soal ditinjau dari segi
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teknis, isi, dan editorial. Analisis secara teknis dimaksudkan sebagai penelaahan soal
berdasarkan prinsip-prinsip pengukuran dan format penulisan soal. Analisis secara isi
dimaksudkan sebagai penelaahan khusus yang berkaitan dengan kelayakan
pengetahuan yang ditanyakan. Analisis secara editorial dimaksudkan sebagai
penelaahan yang khususnya yang berkaitan dengan keseluruhan format dan keajegan
editorial dari soal yang satu ke soal yag lainnya.

Analisis kualitatif juga dapat dikategorikan dari segi materi, kontruksi dan
bahasa. Analisis materi dimaksudkan sebagai penelaahan yang berkaitan dengan
substansi keilmuan yang ditanyakan dalam soal serta tingkat kemapuan yag sesuai
dengan soal. Analisis kontruksi dimasksudkan sebagai penelaahan yang umumnya
berkaitan dengan teknik penulisan soal. Analisis bahasa dimaksudkan sebagai
penelaahan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar menurut
EYD(Surapranata,2004:3).

Pada umumnya, tes buatan guru tidak diujicobakan dulu karena berbagai hal,
baik yang menyangkut masalah waktu, tenaga, kesempatan, biaya, dan kemampuan
guru itu sendiri untuk menganalisisnya. Kegiatan analisis dan revisi butir-butir tes
jarang atau bahkan tidak pernah dilakukan. Itulah sebabnya taraf kepercayaan tes
buatan guru sering dikatakan bertaraf rendah atau yang paling tepat adalah tidak
diketahui secara pasti karena memang jarang dilakukan pengujian ketepercayaan

terhadap alat tes itu, khususnya oleh guru yang bersangkutan(Suwandi,2010:43).
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2.4.2. Analisis kuantitatif
Analisis kuantitatif diperlukan untuk mengetahui Informasi tentang soal tes dan
peserta tes yang dapat diperoleh melalui analisis statistik yang salah satunya dapat
digunakan sebagai landasan untuk melihat lebih berfungsinya sebuah soal. Hasil
analisis dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana soal dapat membedakan antara
peserta tes yang berkemampuan tinggi dan peserta tes yang berkemampuan rendah.
Analisis soal secara kuantitatif menekankan pada analisis karakteristik internal
tes melalui data yang diperoleh secara empiris, karakteristik internal secara kuantitatif
dimaksudkan meliputi parameter tingkat kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas.
Salah satu tujuan dari analisis butir soal adalah untuk meningkatkan kualitas soal
yaitu :
a. Dapat diterima karena telah didukung oleh data statistik yang memadai.
b. Diperbaiki karena terdapat beberapa kelemahan.
c. Tidak digunakan sama sekali karena terbukti secara empiris tidak

berfungsi(Surapranata,2004:10-11).

2.5. Tingkat Kesukaran

Secara umum menurut teori klasik tingkat kesukaran dapat dinyatakan melalui
beberapa cara diantaranya (1) Proporsi menjawab benar,(2) skala kesukaran linear,(3)
indeks davis, dan (4) skala bivariat.

Proporsi menjawab benar (p) yaitu jumlah peserta yang menjawab benar pada

soal yang dianalisis dibandingkan dengan jumlah peserta tes seluruhnya, model
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pengukuran ini merupakan cara yang paling umum digunakan(Surapranata,2004:12).
Persamaan yang digunakan untuk menentukan tingkat kesukaran dengan proporsi

menjawab benar adalah :

D e 2.1)
P = proporsi menjawab benar (tingkat kesukaran)

> X = banyaknya peserta tes yang menjawab benar
Sm = skor maksimum
N = jumlah peserta tes.

Menurut Crocker dan Algina (1986) tingkat kesukaran (p) sebenarnya adalah
rata-rata dari suatu distribusi skor kelompok dari suatu soal, Paling tidak ada dua ciri
tingkat kesukaran :

1. Tingkat kesukaran (p) merupakan ukuran soal tidak menunjukkan karakteristik
soal. Tingkat kesukaran dalam hal ini didefinisikan sebagai frekuensi relatif
terhadap pengambil tes.

2. Tingkat kesukaran merupakan karakteristik soal itu sendiri maupun pengambil

tes(Surapranata, 2004:19).

2.5.1. Pengaruh tingkat kesukaran terhadap skor

Idealnya tingkat kesukaran soal sesuai dengan kemampuan peserta tes sehingga
diperoleh informasi yang antara lain dapat digunakan sebagai alat perbaikan atau
peningkatan program pembejaran. Dalam pengembangan soal seharusnya meningkat
dari soal yang mudah sampai pada soal yang sulit sesuai yang dikemukakan oleh

Guttman pada tahun 1950 (Surapranata,2004:20).
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Kategori tingkat kesukaran soal dibedakan menjadi 3 kategori yaitu mudah,

sedang, dan sukar yang dapat dilihat dalam table 2.2.

Tabel 2.2: Kategori Tingkat Kesukaran

Nilai p Kategori
p<0.3 Sukar
03<p<0.7 Sedang
p>0.7 Mudah

Sumber: Surapranata, 2004:21

Analisis tingkat kesukaran dapat digunakan sebagai suatu indikator untuk

menentukan adanya perbedaan kemapuan peserta tes. Tingkat kesukaran 0 maupun

tingkat kesukaan 1 tidak memberikan kontribusi apapun terhadap perbedan

kemampuan peserta tes, oleh karena itu soal tersebut cenderung tidak digunakan.

Soal yang memiliki tingkat kesukaran 0 maupun tingkat kesukaran 1 tidak akan

memberikan pengaruh terhadap dua peserta tes. Membuang atau tidak menggunakan

soal yang memiliki tingkat kesukaran O maupun 1 tidak akan mempengaruhi

peringkat skor peserta tes. Soal yang memiliki tingkat kesukaran O mupun 1 hayna
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akan berpengaruh pada rerata(mean), tetapi tidak akan berpegaruh pada reliabilitas,

validitas, ataupun keputusan berdasarkan skor yang diperoleh peserta tes.

2.6. Validitas

Validitas merupakan dukungan bukti dan teori terhadap penafsiran hasil tes
sesuai dengan tujuan penggunaan tes(Mardapi 2008 :16). Validitas adalah suatu
konsep yang berkaitan dengan sejauhmana tes telah mengukur apa yang seharusnya
diukur. Validitas sebuah tes selalu dibedakan menjadi dua macam yaitu validias logis
dan validitas empiris. Validitas logis sama dengan analisis kualitatif terhadap sebuah
soal, yaitu untk menentukan berfungsi tidaknya sebuah soal berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan yang dalam hal ini adalah kriteria materi, kostruksi, dan bahasa.

Penyusunan butir-butir tes harus didasarkan pada tujuan (khusus) dan deskripsi
bahan yang diajarkan(Suwandi,2010:42).dalam hal ini mungkin sekali terdapat
perbedaan antara guru yang satu dengan yang lainnya walaupun mereka mengajar
pada bidang studi yang sama oleh sebab itu, tes yang disusun oleh seorang guru
hanya tepat diterapkan pada kelasnya sendiri, dan tidak pada kelas atau bahkan
sekolah lain yang diajar oleh guru yang berbeda.

Validitas tes perlu ditentukan untuk megetahui kualitas tes dalam kaitannya
mengukur hal yang seharusnya diukur (Surapranata,2004:50).

Terdapat berbagai cara yang diguakan untuk mengukur validitas diantaranya

menggunakan :

1. indeks deskriminasi
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2. indeks korelasi
3. indeks keselarasan

pada penelitian ini untuk mengukur validitas sebuah soal digunakan indeks
deskriminasi (indeks daya beda).
2.6.1. Indek Daya Beda

Dalam model evaluasi pengukuran klasik indeks daya beda merupakan indeks
yang menunjukkan seberapa besar daya sebuah soal membedakan kompetensi antara
peserta tes kelompok tinggi dan kelompok rendah(Nurgiantoro,2010:197).

Secara teoritis peserta kelmpok tinggi haruslah menjawab dengan benar butir-
butir soal yang dikerjakan lebih banyak daripada jawaban benar kelompok rendah.
Jika terjadi jumlah jawaban benar peserta kelompok rendah lebih banyak daripada
kelompok tinggi, hal itu berarti menyalahi logika dan tidak memiliki konsistensi
internal sehingga butir soal dinyatakan tidak baik.

Menurut Crocker dan Algina (1986) Indeks daya beda didefinisiakan sebagai
selisish antara proporsi jawaban benar pada kelompok atas dan proporsi jawaban
benar pada kelompok bawah. Pembagian kelompok ini dapat dilakukan dengan
berbagai macam metode bergantung pada keperluannya. Menurut kelley (1939),
crocker dan Algina (1986) yang paling stabil dan sensitive serta paling banyak
digunakan adalah dengan menentukan 27% kelompok atas dan 27% kelompok
bawah(Surapranata,2004:24).

Untuk menghitung besarnya indeks daya beda butir soal dapat menggunaka

formula :
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D=220 S (2.2)
D = indeks daya beda

> A= jumlah jawaban benar pada kelompok atas
> B= jumlah jawaban benar pada kelompok bawah
n = jumlah peserta kelompok atas atau bawah (27%).
Secara teoritis besarnya indeks daya beda dapat berkisar antara -1,00 sampai
1,00 namun indeks yang mendekati 0 atau apalagi negatif dinyatakan tidak layak.
Sebagian ahli menyatakan bahwa sebuah butir soal dinyatakan layak jika paling tidak

memiliki indeks daya beda sebesar 0,25 bahkan sebagian lain menyatakan sebesar

0,30(Nurgiantoro,2010:197).

2.7. Reliabilitas

Nunnaly (1970), Allen dan Yen (1979), dan Anastasi(1986) (dalam Surapranata
2006) menyatakan bahwa reliabilitas adalah kestabilan skor yang diperoleh orang
yang sama ketika diuji ulang dengan tes yang sama pada situasi yang berbeda atau
dari satu pengukuran ke pengukuran yang lain. Reliabilitas dapat dinyatakan sebagai
tingkat keajegan atau kemantapan hasil dari hasil dua pengukuran terhadap hal yang
sama.

Reabilitas memiliki dua keajegan, keajegan pertama adalah keajegan internal
yakni tingkat sejauhmana butir soal itu homogen baik dari segi tingkat kesukaran
maupun bentuk soalnya, yang kedua adalah keajegan eksternal yaitu tingkat
sejauhmana skor yang dihasilkan tetap sama sepanjang kemampuan orang yang

diukur belum berubah.
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2.7.1. Metode Kuder-Richardson (K-R 20)

Tinggi rendahnya reliabilitas secara empiris ditunjukkan oleh suatu angka yang
disebut koefisien reliabilitas yang berkisar antara 0,00 — 1,00. Metode kuder-
Richardson(K-R 20) merupakan koefisien reliabilitas yang dapat menggambarkan
variasi dari item-item untuk jawaban benar/salah yang diberi skor 0 atau 1 (Guilford
1978).

Koefisien reliabilitas kudder-Richardson (K-R 20) dapat dihitung dengan

menggunakan rumus berikut:

oy AT N, 2.3)

n—1 s2
r = koefisien reliabilitas tes
n = jumlah butir soal
p = proporsi jawaban benar
g = proporsi jawaban salah (1-p)
s = simpagan baku, s : varian (Nurgiantoro, 2010:170).

simpangan baku diperoleh dengan menggunakan rumus berikut:

s = Standar deviasi / simpangan baku
n  =Jumlah peserta
>'x? = jumlah deviasi dari rerata kuadrat(Surapranata,2004:115).
Menurut Thoha(1994:133) Cara menggunakan rumus K-R 20 adalah:
1. Membuat tabel analisis butir tanpa harus dikelompokkan nomor ganjil dan genap.
2. Menghitung proporsi yang menjawab benar dan yang menjawab salah pada

masing-masing butir dalam table analisis butir dalam table analisis butir.

3. Mengalikan proporsi yang menjawab benar dan yang menjawab salah.
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4. Mencari varians(standar deviasi kuadrat) dari skor total.
5. Menghitung reliabilitas tes dengan menggunakan rumus K-R 20.
setelah diketahui nilai koefisien reliabilitas untuk menentukan reliabilitas dapat

digunakan kriteria korelasi yang terdapat pada tabel 2.3.

Tabel 2.3: Kriteria reliabilitas

Keoefisien Reliabilitas Kriteria
0.800-1.000 Sangat tinggi
0.600-0.800 Tinggi
0.4000-0.600 Cukup
0.200-0.400 Rendah
0.000-0.2000 Sangat rendah

Sumber: Surapranata,2006:59

2.8. Pemilihan Soal Yang Baik

Proses selajutnya adalah pemilihan butir soal yang baik, untuk memilih butir
soal dilakukan Kklasifikasi butir soal.setelah semua hasil pengukuran diperoleh
kemudian butir soal di analisa berdasarkan tabel ketentuan kelayakan butir soal

berdasarkan aturan Nitko(1983) (dalam Surapranata 2006:47):

Tabel 2.4: Kriteria Pemilihan Soal Pilihan Ganda

Kriteria Koefisien Keputusan

Tingkat kesukaran | 0,305s.d 0,70 Diterima
0,10s.d 0,29 Direvisi
0,71s.d 0.90 Direvisi
<0,10 dan > 0,90 Ditolak

Daya pembeda >0,30 Diterima
0,10s.d 0,29 Direvisi
<0,10 Ditolak

Sumber: Surapranata, 2006 :47
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2.9. Naive Bayess Classifier

Klasifikasi adalah proses untuk menemukan model atau fungsi yang
menjelaskan atau membedakan konsep atau kelas data, dengan tujuan untuk dapat
memperkirakan kelas dari suatu objek (Natalius, 2010 :1).

Naive Bayes Classifier merupakan sebuah metode klasifikasi yang berakar pada

teorema Bayes. Berikut Teorema Bayes (Natalius, 2010 :01).

P (C Xy, Xiy) = EEEELZE s (2.5)

Dimana varibael C merepresentasikan kelas, sementara variabel X, ..., X,
merepresentasikan karakteristik-karakteristik petunjuk yang dibutuhkan untuk
melakukan klasifikasi. Rumus diatas dapat pula ditulis secara sederhana sebagai

berikut :

Posterior = prior X likelihood

evidence

Nilai evidence selalu tetap untuk setiap kelas pada satu sampel. Nilai dari
posterior tersebut yang nantinya akan dibandingkan dengan nilai-nilai posterior kelas
lainnya untuk menentukan ke kelas apa suatu sampel akan diklasifikasikan.

Penjabaran lebih lanjut rumus bayes tersebut dilakukan dengan menjabarkan p

(C, X4, ... , X;) menggunakan aturan perkalian, menjadi sebagai berikut :

(C, X4, . , X)) =p(C) p(X4, ... , X | C)
=p(C) p(X4| €) p(X2, -, Xm | C, X1)
= p(C) p(Xll C) p(X2|C' Xl) p (XS' 'Xml C'X1'X2)
=p(C) p(X1| C) p(Xz1C, X1) p(X5]C, X1, X2) P (X4, -+ , Xm|C, X1, X3, X3)
=p(C) p(X4] C) p(X;|C, X1) ..p(Xy |C, X1, X5, X3, een , Xpyq) coveeen (2.6)
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Dapat dilihat bahwa hasil penjabaran tersebut menyebabkan semakin banyak
dan semakin kompleksnya faktor-faktor syarat yang mempengaruhi nilai probabilitas,
yang hampir mustahil untuk dianalisa satu persatu. Akibatnya, perhitungan tersebut
menjadi sulit untuk dilakukan. Di sinilah digunakan asumsi independensi yang sangat
tinggi, bahwa masing-masing petunjuk (X4, X; ... X,) saling bebas satu sama lain.

Dengan asumsi tersebut, maka berlaku suatu kesamaan sebagai berikut :

P(Xi|C, X;) = p(X;|C), p(X;|C, X;, Xk)
= p(Xi|C), p(Xi|C, Xj, Xk, X, X1)
= p(Xi|C)
untuk i # j, k, I, sehingga
P(CIXy, oo , X)) < p(C, X4, oo , X1n)
o p(C) p(X4|C) p(X2|C) p(X3|C)
PONTE L PKIC) e (2.7)
Dengan kesamaan di atas, persamaan teorema Bayes dapat dituliskan sebagai

berikut :

1

P(C[Xy, oo Xin) = = PC) TIL PCKIC) v (2.8)

z

Dengan persamaan terorema Naive Bayes yang telah dijelaskan, kita
mendapatkan nilai P(C|Xy, ... ,X,,) Yaitu nilai peluang suatu sampel dengan
karakteristik X, ... ,X,,, berada dalam kelas atau dikenal dengan istilah Posterior.
Umumnya kelas yang ada tidak hanya satu, melainkan lebih dari satu. Penentuan
kelas yang cocok bagi suatu sampel dilakukan dengan cara membandingkan nilai
Posterior untuk masing-masing kelas, dan mengambil kelas dengan nilai Posterior
yang tinggi. Secara matematis klasifikasi dirumuskan sebagai berikut:

classify (X, ..., Xm) = argmax p(C = ¢) [[[%2, p(X; = x;|C = ¢).(2...9)
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DESAIN DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Objek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah soal mata pelajaran yang telah
diujikan pada ujian tengah semester ganjil di SMKN 5 Malang pada periode 2014-

2015.

3.2 Metode Pengembangan Sistem
3.2.1 Tahap Analisis
a. Deskripsi Sistem

Sistem analisis butir soal adalah sebuah sistem yang dibuat untuk membantu
Guru dalam mengevaluasi instrumen pembelajaran yakni adalah soal sehingga
seorang Guru dapat dengan mudah melakukan analisa untuk mengetahui karakteristik
soal yang dimiliki seperti tingkat kesukaran soal, daya beda soal, reliabilitas soal, dan
apakah soal yang dimiliki merupakan soal yang secara statistik merupakan soal yang
baik, serta untuk mengetahui sejauhmana kemampuan siswa dalam menyerap
pelajaran dan pada akhirnya akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan

dalam melakukan peningkatan mutu pembelajaran.
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b. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

melakukan interview dengan pihak-pihak yang berkaitan dengan pembuatan
program aplikasi untuk analisisi butir soal terutama yang berkaitan dengan reabilitas
butir soal.
2. Studi Literatur

Pada metode ini penulis melakukan pencarian, pembelajaran dari berbagai
macam literatur dan dokumen yang menunjang pengerjaan tugas Akhir ini khususnya
yang berkaitan dengan analisis butir soal.
3. Browsing

Melakukan pengamatan ke berbagai macam website di internet yang
menyediakan informasi yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi oleh tenaga
pengajar dalam menganalisa soal dan menganalisa perkembangan program analisis

butir soal yang berkembang saat ini.

c. Metode Analisis/ Pengolahan Data
Metode analisis / pengolahan data terbagi menjadi beberapa tahapan sebagai
berikut:
1. Tahap pertama adalah pengguna memilih soal yang ingin dianalisa
2. Setelah data jawaban dan skor peserta tes di kumpulkan maka dilakukan analisis
Reliabilitas soal menggunakan metode Kudder-Richardson(K-R20), metode ini

merupakan metode yang paling tepat untuk mengukur internal consistency
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dengan pemberian tes cukup satu kali dan data dapat diketahui koefisien
reliabilitasnya, setelah diketahui nilai koefisien reliabilitas soal kemudian di nilai
koefisien klasifikasikan berdasarkan tingkat reliabilitas soal untuk mengetahui

tingkat keajegan dari soal yang telah digunakan.
. Selanjutnya dilakukan analisa terhadap butir soal yaitu tingkat kesukaran soal,
daya beda soal dan klasifikasi butir soal berdasarkan tingkat kelayakan butir soal.
a. Butir soal yang baik adalah butir soal yang tidak terlalu sulit dan tidak terlalu
mudah. Butir tes yang terlalu mudah atau terlalu sulit tidak mencerminkan
secara memadai kompetensi yang diukur, juga tidak dapat membedakan
antara peserta didik yang berprestasi dan yang tidak(Nurgiantoro,2010:180).
Untuk mengetahui tingkat kesukaran butir soal menggunakan rumus

berikut :

P= proporsi jawaban benar
> x = jumlah jawaban benar
s = skor maksimal

n = jumlah peserta

Tabel 3.1: Kategori Tingkat Kesukaran Soal

Nilai P Kategori
P <0.3 Sukar
0.3<=P<=0.7 Sedang
P>0.7 Mudah

Sumber: Surapranata 2006:21
b. Setelah diketahui tingkat kesukaran soal kemudian diakukan proses analisis

daya beda butir soal. Salah satu tujuan analisis kuantitatif adalah untuk
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menentukan dapat tidaknya suatu soal membedakan kelompok dalam aspek
yang diukur sesuai dengan perbedaan yang ada dalam kelompok itu
(Surapranata, 2006:23).

Untuk mengetahui nilai daya beda butir soal dapat meggunakan rumus

sebagai berikut:

D =indeks daya bedan

> A= jumlah peserta yang menjawab benar pada kelompok

atas

>B= jumlah peserta menjawab benar pada kelompok

bawah

n = jumlah anggota kelompok(27%)
Setelah diperoleh tingkat kesukaran dan daya beda butir soal proses
selajutnya adalah pemilihan butir soal yang baik, untuk memilih butir soal
dilakukan klasifikasi butir soal untuk mempermudah klasifikasi meggunakan
metode naive bayes classifier. Setelah semua hasil pengukuran diperoleh
kemudian butir soal di analisa berdasarkan tabel ketentuan kelayakan butir

soal berdasarkan aturan Nitko(1983) (dalam Surapranata 2006) seperti yang

terdapat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2: Kriteria Pemilihan Soal Pilihan Ganda

Kriteria Koefisien Keputusan

Tingkat kesukaran | 0,30 s.d 0,70 Diterima
0,10s.d 0,29 Direvisi
0,71 s.d 0.90 Direvisi
<0.10 dan > 0.90 Ditolak

Daya pembeda >30 Diterima
0.10s.d 0.29 Direvisi
<0.10 Ditolak

Sumber: Surapranata, 2006 :47
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d. Setelah proses pengklasifikasian tingkat kelayakan butir soal menjadi layak,

tidak layak, dan

revisi

kemudian dilanjutkan dengan menampilkan

rekomendasi terhadap butir soal yang telah digunakan yaitu tetap dipakai,

direvisi atau harus dihapus.

3.3 Perancangan sistem

3.3.1 Activity Diagram

( terirna data jawahan dan hasil ujian

X

analisis soal

(ambll keputusan terhadap butir soal)

&

memasarkan soal

gury admin siswa
N7
\( mermvalidasi soal
menyerahkan soal

melihat pemasaran soal

input password soal

[ cekpassword e

/\tenma pesan kesalahan)

kirim konfirmasi

mermberikan iiin tes

W

simpan Jawaban |

} mengeriakan soal ]

cocokkan jawaban dengan kunci
kirim hasil ujian siswa

submit jawaban ]

menerima nilai hasil ujian

Gambar 3.1: Diagram Activity Analisis Butir Soal



3.3.2 Data Flow Diagram

legin_admin
e
akses halaman admin
cek kelengkapan soal
admin managemen bank soal
= -
akses_data ujian
e
management data hasil ujian
managemen user
-
Som
logout_admin
e
-
login_siswa
akses halaman siswa
linat pemasaran soal
. -
zizwa —
pilih soal
-
mengerjakan soal
lihat hasil
-
e
logout_siswa

i

sistern alaisis butir soal

[
-
login_guru
akses halaman guru
. -
-
membuat soal
-
melihat daftar soal
-
-
managemen soal
melihat hasil ujian
-
pilih cetak soal
melihat hasil cetak seal
-
pilin soal analisis
-
e
lihat hasil analisis
.
-
melihat daftar analisis soal
lihat rekomendasi
-
pilih daya serap
-
lihat hasil daya serap
-
-
logout_guru
|

Gambar 3.2: DFD level 0

guru
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[login_admin] 4 1 "y [logout_guru]
[akses halaman admin] [akses halaman guru]
[login_guru]
[legout_admin] B3 -
hail akses sistem 1 legout_sisws]
admin [akses halaman|siswa]
[login_sizwa]
[managemen user]  \_
melihat data user cek data * “
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data user
[, = -\_‘ siswa
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‘='/— 2 [pilih soal
[mpngg nt data hasil ujian] P ]_ 4 .
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[akses_data ujian] ! Q 1
[lihat pemasaran scal]
[lihat hasil] guru
ujian pilih daftar hasil ujian -
[melihat hasil ujian]
cek $oal aktif -
managemen hasil ujian
- cek data ujian
simpan log jawaban simpan nilai ujian
akses sIDaI aktif F * |
3 log jawaban
‘ / r. kses hasil ujian
cafi log jawaban i hasil ujign
akses log jawaban
[melihat daftar analisis Isc-al
[pilih daya serap]
2 bank 1 analisis soal —- —
- pilih data soal [pilih scal an.lz |I5IIS
y akses data soal [lihat hasil |analisis]
[lihat rekomandgsi)
+ ] - :
k 4 [lihat hasil gay4 serap]
o 5
[managemen scal]
o
akses data soal [melihat daftar soal]
simpan data soal - [membuft spal]
ilih I
[cek kelengkapan soal] managemen bank soal [pi I_ ce .soa]
L -~ [melihat hasil cetak soal]
[managemen bank soal]
. /S

Gambar 3.3: DFD level 1
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[melihat daftar analisis soal]

18 ~,

guru

[“&—Tlihat hasil analisis] t. -
\

[pilih soal analizis]
lihat tingkat kesukaran

lihat daya beda

lihat klasifikasi soal

lihat reliabilitas soal

[lihat rekomendasi]

analisis soal hasil ujian

[pilih daya serap]

[lihat hasil daya serap]

cetak daya serap

‘ 3 ‘ log jawaban

[akses log jawaban]

- - N
[cari log jawaban]
‘ 4 ‘ data hasil ujian [akses ha.s;il ujian]
< [cari hasil ujian]
[akses data soal]
‘ 2 ‘ bank soal
. Ipilih data soal]
Gambar 3.4: DFD level 2 sub proses analisis soal
- 53 =N [cek kelengkapan soal]
[membuat soal] f
B [melihat daftar soal]
setting soal deaktivasi soal L
tambah butir - hapu4 soal
[managemen soal] \|' \¢
guru hapus butir aktivgsi soal
pemasaran scal
edit butir
[managemen bank geal]
[pilih cetak soal] o
[melihat hasil cetak soal]
1 /
A Y

A

[simpan data soal]

[akses data soal]

bank soal

admmin

Gambar 3.5: DFD level 2 sub proses managemen soal



3.3.3 Struktur Database

testonline dan database analisis.

1. Tabel 3.3: Tabel bsoal

Sistem analisis butir soal ini menggunakan 2 buah database yakni database

No Nama kolom Type length Primary key
1 b_id Integer 11 *
2 nosoal Integer 11
2. Tabel 3.4: Tabel hasil
No Nama kolom Type length Primary key
1 Id Int 5 *
2 Waktu Varchar 20
3 Nosoal Varchar 8
4 Guru Varchar 30
5 Kelas Varchar 20
6 Lembaga Varchar 40
7 jenis_tes Varchar 30
8 Nama Varchar 40
9 Userid Varchar 20
10 Benar Int 3
11 Salah Int 3
12 Nilai Int 3
13 Lama Varchar 20
3. Tabel 3.5: Tabel sh_guru_staff
No Nama kolom Type Length Primary key
1 Id_gurustaff Int 11 *
2 Nip Varchar 30
3 Posisi Varchar 5
4 Nama_gurustaff Varchar 30
5 Password Varchar 50
6 Foto Varchar 50
7 Jenkel Varchar 1
8 Id_mapel Int 11
9 Id_jabatan Int 11
10 Alamat Text
11 Status_kawin Varchar 20
12 Tahun_masuk Year 4
14 Pendidikan_terakhir Varchar 20
15 Email Varchar 30
16 Telepon Varchar 15
17 Tempat_lahir varchar 30
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| 18 | Tanggal_lahir | Date
4. Tabel 3.6: Tabel siswa_temp
No | Nama kolom Type Length Primary key
1 Nis varchar 20 *
2 Nama_siswa Varchar 200
3 Password Varchar 255
4 Kelas Varchar 20
5. Tabel 3.7: Tabel soal
No | Nama kolom Type Length Primary key
1 Id Int 5 S
2 Nosoal Varchar 12
3 Pertanyaan Text
4 Opsia Varchar 255
5 Opsib Varchar 255
6 Opsic Varchar 255
7 Opsid Varchar 255
8 Opsie Varchar 255
9 Kunci Char 1
6. Tabel 3.8: Tabel opsi_soal
No | Nama kolom Type Length | Primary key
1 Id Int 5 M
2 Nosoal Int 5
3 Nama Varchar 40
4 Userid Varchar 50
5 Lembaga Varchar 20
6 Status Varchar 20
7 Untuk Varchar 20
8 Keteragan Varchar 60
9 Materi Varchar 30
10 | Jumlahsoal Int 3
11 | Disajikan Int 3
12 | Opsi Tinyint 1
13 | Metode Varchar 4
14 | Password Varchar 20
15 | Kkm Int 3
16 | Waktu Tinyint 3
17 | Status_soal Varchar 15
18 | Review Char 1
19 | Shownilai Char 1
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7. Tabel 3.9: Tabel kelayakan

No Nama kolom Type Length | Primary key
1 Kel id Int 1 *

2 Kel_ip Varchar 10

3 Kel kes Varchar 10

4 Hasil Varchar 10

8. Tabel 3.10: Tabel sh_mapel

No | Nama kolom Type Length | Primary key
1 Id_mapel Int 11 *

2 Nama_mapel Varchar 30

3 Deskripsi_mapel Text

Database analisis

9. Tabel 3.11: Tabel soal_log_(nosoal)

No | Nama kolom Type Length | Primary key
1 Soallog_id Int 11 *

2 Soallog_userid Varchar 20

3 Soallog_tsoal Int 11

4 Soallog_soalid Int 11

5 Soallog_jawab Text

Tabel soal _log_(nosoal) merupakan tempat penyimpanan record jawaban
peserta tes tiap butir soal, nosoal merupakan nomor id dari soal yang dierjakan oleh
peserta, Contoh soal dengan id soal 888 maka hasil record jawaban peserta akan

disimpan pada database analisis pada tabel soal_log_888.
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Sistem analisis soal terdiri dari beberapa table yaitu tabel sh_guru_staff, tabel

siswa_temp, tabel kelas,

soal_log dan tabel kelayakan.

tabel soal, tabel opsi_soal, tabel bsoal, tabel hasil, tabel

kelayakan

kel id
kel_ip
kel_kes
hasil

opei_soal
nosoal n
—— {1 [ v
r nosoal -
= nama nosoal
Bsoal userid | g8 A
b id lembaga
nesoal status sh_guru_staff
untuk id_gurustaff
keterangan nip
materi posisi
jl.! ml_c_l'lsoal nama_grustaff
disajikan password
opsi =oal foto
metode soal_id oal id jenkel
=  ——— :
ET(S';‘-WDFd il id_mapel
N, pertanyaan id_jabatan
opsia alamat )
status_soal opsib status_kawin
siswa_temp . opsic tahun_masuk
el o o= opsid pem:_lidikan_ter‘ak hir
nama_siswa opsie email
password kunci telepon
kelas tempat_lahir
sodl_log tanggal_lahir
soallog_id
soallog_userid Fo—,
soallog_tsoal | hasil
soallog_soald hasil_id
- < soallog_userid 2ask 19
soallog_jawaly T =i
kelas_nama nosoal
— O]
kelas_nama - ya
=] kelas
lembaga
jenis_tes
nama
userid
kelas benar
kelas id salah
kelas_nama nilai
lama

Gambar 3.6: Conteks Data Model
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OPSI_S0OAL SH_GURU_STAFF
D integer 1D GURUSTAFF integer
ID = 1D ID_GURUSTAFF  integer — —— = NP varchar(30)
— NOSOAL integer [D_BURUSTARF = I _SURUSTAFF POSISI varchar(S)
BSOAL NAMA varchar(30) |=——, MAMA_GRUSTAFF varchar(30)
B D Integer USERID varchar{20) PASSWORD varchar{50)
1D integer| | | EMBAGA varchar(20) FOTO varchar(50)
NOSOAL integer| | saTUs varchar({20) JENKEL varchar(1)
UNTUK varchar{20) I MAPEL numeric(11)
KETERANGAM varchar(30) ID_JABATAN numeric(11)
MATERI varchar(25) ALAMAT long varchar
JUMLAHSOAL integer STATUS_KAWIN varchar(11)
DISAJIKAN integer TAHUN_MASUK varchar(4)
oPs integer PENDIDIKAN_TERAKHIR ~ varchar(20)
METODE varchan({10) EMAIL varchar(30)
PASSWORD varchar(50) TELEPON varchar(12)
KKM integer TEMPAT_LAHIR varchan(30)
WAKTU varchar{20) TANGGAL_LAHIR date
STATUS_SOAL  varchar{15)
SISWA_TEMP SR
SISWA_ SOALO-SOALID L 1SOAL ID integer
NIS varchar{20) [ g"'s = M3 D integer KELAY»!?KAN
KELAS_ID integer NOSOAL integer KEL_ID Integer
MAMA_SISWA  varchar(30) PERTAYAAM  long varchar KELIP ~ varchar(5)
PASSWORD  varchar(0) OPSIA varchar(7s) KEL_KES  varchar(5)
KELAS varchar(10) OPSIB varchar(75) HASIL  varchar(10)
OPSsIC varchar({75)
OPSID warchar{75)
SOAL LOG OPSIE varchar{7s)
SOALLOG_ID integer KUNCI char(1)
NIS varchar(20) HASIL
SOAL_ID integer  |_——————— HASIL 1D integer
~ SOALLOG_USERID  varchar(20) SOALLOG_ID - SOALLOG.ID KELAS ID integer
WELACS IE-{RETRS S SOALLOG_TSD.IKL integer SOJ'!\LLEJG [[»] inheger
SOALLOG_SOALID  integer WAKTU varchar(20)
SOALLOG_JAWAB  varchar(1) MOSOAL integer
GURU varchar({30)
KELAS varchar(10)
LEMBAGA varchar(20)
JENIS_TES varchar(25)
MAMA varchar{20)
KELAS USERID varchar(20)
KELAS ID integer |t EEEQE ::Eg
KELAS_MNAMA  varchar(10) KELAS_ID = KELAS_ID -yt integer
LAMA varchar(5)

Gambar 3.7: Physical Data Model

Classifier

3.3.5. Penjelasan metode Kudder Richardson(K-R 20) dan metode Naive Bayes

3.3.5.1 Metode Kudder-Richardson(K-R 20) pada analisis butir soal

Menurut Thoha(1994:133) Cara menggunakan rumus K-R 20 adalah:

1. Membuat tabel analisis butir tanpa harus dikelompokkan nomor ganjil dan genap.

2. Menghitung proporsi yang menjawab benar dan yang menjawab salah pada

masing-masing butir dalam tabel analisis butir dalam table analisis butir.
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3. Mengalikan proporsi yang menjawab benar dan yang menjawab salah.
4. Mencari varians(standar deviasi kuadrat) dari skor total.
5. Menghitung reliabilitas tes dengan menggunakan rumus K-R 20.

Tahap pertama yaitu membuat tabel analisis butir pada tahap ini jawaban siswa
dicocokkan dengan kunci soal kemudian di beri skor, nilai 1 untuk jawaban benar dan
nilai 0 untuk jawaban salah. Pada kasus ini penulis menggunaan contoh respon siswa

berdasarkan pola Guttman seperti yang terdapat pada tabel 3.12.

Tabel 3.12: Respon jawaban siswa berdasarka pola Guttman

No. peserta No.Soal Jumlah skor
1/2|3|4|5|6|7|8|9]| 10
1 1(0{0(0|0|0|0O|O0]|O 0 1
2 1(1|{0(0|0|0|0O|O0]|O 0 2
3 1/1]1/0|0|0|0|0]O 0 3
4 1(1(1(1|0|0|0|0]|O0 0 4
5 1(1|1(1]1|0]|0|0]0O 0 5
6 1(1(1(1|1|1|0|0]|0 0 6
7 1(1(1(1(1}1|21]|0]|0 0 7
8 111121 |1|21|1]0 0 8
9 1(j1)1j111|1(1|1|1 0 9
10 111111111 1 10
Jumlah 10/9|8|7|6|5|4|3]|2 1

Kemudian tahap kedua yaitu Menghitung proporsi yang menjawab benar(p)
dan yang menjawab salah(q) pada masing-masing butir dalam table analisis butir
dalam tabel analisis butir. Proporsi menjawab benar(p) diperoleh dari jumlah siswa
yang menjawab benar dibagi dengan jumlah peserta, sedangkan proporsi menjawab
salah(q) diperoleh dari jumlah peserta yang menjawab salah dibagi dengan jumlah

peserta.
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Contoh pada nomor 1 diketahui jumlah peserta 10 dan peserta yang menjawab

benar ada 10 peserta dan yang menjawab salah ada O peserta sehingga diperoleh nilai

p=10/10=1 sedangkan nilai g= 0/10=0

Pada tahap ketiga yaitu proporsi jawaban benar dikalikan dengan proporsi

jawaban salah. Contoh pada nomor 1 nilai p adalah 1 dan g adalah 0 maka jumlah

pg=1x0=0.

Tabel 3. 13: Perhitungan analisis butir soal

No.

No Butir Soal

Jumlah

Skor?
peserta | 1| 9| 3| 4| 5| 6| 7| 8| 9| 10| Skor

1 1] o]l o| o]l ofl o] o] o o] o 1 1
2 1| 1| o] o] ol o] o] o o] o 2 4
3 1] 1| 1| o] o o] o] o o] o 3 9
4 PESH=T b ol Pod Do SeE==gri g 4| 16
5 ==t VDAl Dol dodn NollNesEg 5| 25
6 1] 1| 1| 1] 1| 1| o] o o] o 6| 36
7 1] 1| 1| 1] 1| 1| 1| o o] o 7] 49
8 1] 1| 1| 1] 2| 1| 1] 1| o] o 8| 64
9 AN T A i AR B 9| a1
10 QT Sl A sl /1 10| 100
Jumieh |10 9| 8| 7| 6| 5| 4| 3| 2| 1 55| 385

P 1] 09| 08| 07| 06| 05| 04| 03| 02| 01

Q o| o1| 02| 03| 04| 05| 06| 07| 08| 09

L“;”'ah 0 | 009|016 | 021|024 0250240210016 | 0,09
>pq =0+0,09+0,16+0,21+0,24+0,25+0,24+0,21+0,16+0,09

=1,65

Pada tabel analisis butir soal dilakukan perhitungan berupa proporsi jawaban

benar tiap soal, kemudian proporsi jawaban salah(qg) tiap butir soal,

Tahap

selanjutnya yaitu menghitung nilai variansi dari skor yang diperoleh Untuk
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menghitung nilai variansi perlu diketahui jumlah nilai rata-rata’ , dan rata-rata dari
jumlah skor?.
Variansi (s%) = rata-rata(skor?)-(skor rata-rata)?
= (jumlah skor?/jumlah peserta)-(jumlah skor/jumlah peserta)?
= (385/10)-(55/10)?
= 38,5-30,25
=8,25
Setelah diketahui nilai variansi kemudian dilakukan perhitungan reliabilitas

menggunakan metode kudder richardson (K-R 20) yaitu :

s* —Ypq
SZ

n
=

o il

)

10 1,65
r= (0~ &78)

r=(1,1111)(0,8)
r =0,888889
hasil dari pengukuran soal ini nilai reliabilitas soal bernilai 0,888889 yang

berarti soal ini menurut koefisien korelasi termasuk dalam soal yang sangat reliabel

3.3.5.2 Metode Naive Bayes Classifier pada analisis butir soal

Untuk melakukan Klasifikasi dibutuhkan dua variabel yaitu kategori tingkat
kesukaran dan kategori daya beda karenavariabel tingkat kesukaran dan daya beda
aan digunakan sebagai informasi dalam mengambil sebuah keputusan pemilihan butir

soal yang baik.
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Penerapan netode naive bayess classifier menggunakan acuan pemilihan butir

soal pilihan ganda menurut aturan Nitko seperti yang terdapat pada tabel 3.14.

Tabel 3.14: Pemilihan soal pilihan ganda berdasarkan aturan nitko

Kriteria Koefisien Keputusan

Tingkat kesukaran 0,30s.d 0,70 Diterima
0,10 s.d 0,29 Direvisi
0,71 s.d 0.90 Direvisi
<0,10 dan > 0,90 Ditolak

Daya pembeda >0,30 Diterima
0,10 s.d 0,29 Direvisi
<0,10 Ditolak

Sumber: Surapranata, 2006 :47

Dari tabel 3.14 kemudian digunakan menjadi data training seperti pada tabel

Tabel 3.15: Data training klasifikasi butir soal

No. | Kategori kategori daya | Hasil
kesukaran beda
1 | Diterima Diterima Diterima
2 | Diterima Direvisi Direvisi
3 | Diterima Ditolak Ditolak
4 | Direvisi Diterima Direvisi
5 | Direvisi Direvisi Direvisi
6 | Direvisi Ditolak Ditolak
7 | Ditolak Diterima Ditolak
8 | Ditolak Direvisi Ditolak
9 | Ditolak Ditolak Ditolak

Contoh analisis pada butir soal nomor 2 .

Tingkat kesukaran:

Jumlah benar=9 jumlah user=10

P (tingkat kesukaran) = io

1

=09
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Menurut kriteria pemilihan butir soal yang baik seperti yang terdapat pada tabel
3.15 soal yang memiliki indeks kesukaran sebesar 0,9 merupakan contoh soal yang
kurang baik sehingga perlu direvisi karena termasuk soal yang terlalu mudah.
Daya beda:
Proporsi kelas sample(n) = 27% %} user

27
==—x10
100

=27
Jumlah sample(n)=2,7 dibulatkan menjadi 3, yaitu diambil 3 orang dari
kelompok atas dan 3 orang dari kelompok bawah. Jumlah siswa yang menjawab
benar pada kelompok atas=3 orang dan yang menjawab benar pada kelompok bawah
ada 2 orang sehinga daya beda soal(D) nomor 2 adalah sebagai berikut:

D - Ea_zb

n

_3-2

3
=0,33
Berdasarkan aturan pemilihan butir soal seperti yang terdapat pada tabel 3.15
butir soal yang memiliki indeks daya beda sebesar 0,3 merupakan contoh soal yang
baik karena dan diterima karena dapat membedakan antara peserta kelompok atas dan
peserta pada kelompok bawah.
Bagaimana menentukan apa yang harus dilakukan pada soal yang memiliki

kesukaran= direvisi dan daya beda=diterima?.Berdasarkan data training yang



46

terdapat pada tabel 3.16 maka untuk mengambil keputusan dengan menggunakan
metode naive bayess classifier adalah sebagai berikut:
Pertama menentukan besarnya peluang pada masing- masing kelas diterima,

revisi, dan ditolak yaitu:
P(hasil=diterima)= <, p(hasil=revisi)= 2, dan
p(hasil=ditolak)= >
P(kesukaran=direvisi | hasil=diterima)=g
P(kesukaran=direvisi | hasil=direvisi)==
P(kesukaran=direvisi | hasil=ditolak)=%
P(daya beda=diterima | hasi1=diterima)=%
P(daya beda=diterima | hasil=direvisi)=§
P(daya beda=diterima | hasi1=dit01ak)=§
P(kesukaran=direvisi | daya beda=diterima | hasil=diterima)
={P(P(kesukaran=direvisi | hasil=diterima)x P(daya beda
= diterima | hasil=diterima)x P(hasil=diterima))}
011
= X=X~
119
=0x1x0,111
=0

P(kesukaran=direvisi | daya beda=diterima | hasil=direvisi)
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={P(P(kesukaran=direvisi | hasil=direvisi)x P(daya beda
= diterima | hasil=direvisi)x P(hasil=direvisi))}
= 2,13
3 39
= 0,66%0,33x0,333
=0,0726
P(kesukaran=direvisi | daya beda=diterima | hasil=ditolak)
={P(P(kesukaran=direvisi | hasil=ditolak)x P(daya
beda=diterima | hasil=ditolak)x P(hasil=ditolak))}
=133
559
= 0,2x%0,2x0,555
=0,0222
Sehingga keputusan dari soal yang memiliki tingkat kesukaran = direvisi dan
daya beda=diterima adalah direvisi dengan nilai peluang yang paling besar yaitu

0,0726.
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3.3.6 Desain Output

UAS™

ACHMAD AMRU
Edit Profile
Account Setting
Sign Out

Account Setting

| Beranda » | Data User
Buat Soal Baru
NIP Achmad Amru
Cetak Soal Alamat Ds. Tegalrejo Rt:2 Rw:7 Lawang, Malang
Status Menikah v
— Pendidikan Terakhir Strata 1(S1) v
Tahun Masuk 2000

| Beranda >

Email amrugtg @gmail com

No. Telp 085646645091

Tempat Lahir Malang

Tanggal Lahir 27-07-1992

Ligss=T)
Gambar 3.8: Halaman beranda
ACHMAD AMRU
UA STM Edit Profile
Account Setting
Sign Out
Buat Soal

Buat Scal Baru

Buat Soal Baru

NIP 10650061
Guru Achmad Amru
Jenis Soal Ujian Semester

Mulai menginput scal?

Gambar 3.9: Halaman konfirmasi pembuatan soal

UAS™

ACHMAD AMRU
Edit Profile
Account Setting
Sign Out

| Beranda >

Input Soal
Input Scal Baru

Buat Soal Baru

Jumlah soal yang telah di entry : 1 record

Preview

Topologi jaringan yang paling efektif untuk sirkulasi data yang paling cepat adolah menggunakan topologi
A Star

B. Ring

C Bus

D Mesh

Tambahkan butir soal lagi?

Gambar 3.10: Preview soal dan konfirmasi penembahan soal
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UAS™

ACHMAD AMRU

Edit Profile

Account Setting

Sign Out

Managemen Soal

1 Beranda > Setting soal
( Buat Seal Baru > Show| 10 [#] @seum: )
Managemen Soal No[BANK SOAL |MATA PELAJARAN [JENIS |PASSWORD |DISAJIKAN [JUMLAH SOAL [STATUS |TAMBAH |PERBAIKI [HAPUS
1 |r22 MULOK TKJ uas  |TKJ2 30 30 AKTIF |Tamboh |Perbaiki | Hapus
Gambar 3.11: Halaman managemen soal
ACHMAD AMRU
UA STM Edit Profile
Account Setting
Sign Out
Input Soal

' Beranda >

Input Soal Baru

Buat Soal Baru

jumlah soal melebihi jumlah scal yang disajikan mengakibatkan fitur analisis dan daya serap tidak berfungsi!

Tetap lanjut mengentrykan scal?

Gambar 3.12: Halaman konfirmasi penambahan soal

UAS™

Edit Profile

Sign Out

ACHMAD AMRU

Account Setting

Managemen Soal

| Beranda > Perbaiki Soal
Buat Soal Baru Bank Soal No 282 ﬁ
Managemen Soal Materi Ujian: Bahasa Indonesia l
Jenis Tes: Ujian Semester
Cetak Soal Guru/Tuter/Dosen Mukhlis Imam Basheri
edit | hapus =l
Analisis 1 Teks yang menjelaskan suatu objek secara detail, jelas, disertai ciri-ciri sehingga pembaca seclah-olah mampu
memb kan atau kan objek yong dijelaskan atau digambarkan disebut .
| Logout ) a. Teks argumentasi

b. Teks deskripsi
c. Teks eksposisi
d. Teks eksplanasi
e. Teks laporan
Kunci Jawaban: B
edit | hapus
2 Bacalah dengan baik wacana berikut!

Sebuah tugu di ujung Utara pulau Weah Aceh, berdiri tegak setinggi delapan meter. Landasannya, beton berteratak mirip tangga
bersusun lima. Dengan panjang dan lebar sekitar enam meter Tentu itu terletak di sebuah semak belukar di bilangan Jaboi,
ketamadya Sabang. [tulah kilometer nel Indonesia. Berada di tugu itu, terasa sesuatu merayap di kalbu, perasaan keindenesiaan. Lagu
patriotik Dari Sabang sampai Marauke seakan-akan tergiang-ngiang di telinga. Kita sedang menginjak setapak tanah di ujung paling

Barat Nusantara.

Gambar 3.13: Halaman perbaiki daftar butir soal
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UAS™

ACHMAD AMRU

1 Beranda p]

Edit Profile
Account Setting
Sign Out

Cetak Soal

Cetak Soal

Buat Soal Baru

@ search

STATUS

D)

No[BANK SOAL |MATA PELAJARAN  [GURU JENIS |PASSWORD |[DISAJIKAN [JUMLAH SOAL CETAK
1]722 MULOK TKJ ACHMAD AMRU [UAS  |TKJ2 10 10 Lengkap | Cetak
2 (734 TEKNIK JARINGAN |ACHMAD AMRU  JUAS  |TKJJ 30 20 Kurang | Cetak

Gambar 3.14: Halaman daftar cetak soal

ACHMAD AMRU

UA STM Edit Profile
Account Setting
Sign Out
Catak Soal
| Beranda Y | Cetak Soal
I
EuctiBoalBony Materi Ujian Bahasa Indonesia c'g,
Jenis Tes Ujian Semester l
Guru/Dosen Mukhlis Imam Bashori
1 Teks yang menjelaskan suatu cbjek secara detail, jelas, disertai ciri-ciri sehingga pembaca seoclah-clah mampu

membayangkan atau merasakan objek yang dijelaskan atau digambarkan disebut ...
a. Teks argumentasi

b. Teks deskripsi

c. Teks eksposisi

d. Teks eksplonasi

e. Teks laporan

2 Bacalah dengan baik wacana berikut!

Sebuah tugu di ujung Utara pulau Weah Aceh, berdiri tegak setinggi delopan meter Landasannya, beton berteratak mirip tangga
bersusun lima. Dengan panjang dan lebar sekitar enam meter Tentu itu terletak di sebuah semak belukar di bilangan Jaboi,
kotamadya Sabang. Itulah kilometer nol Indenesia. Berada di tugu itu, terasa sesuatu merayap di kalbu, perasaan keindonesiaan. Lagu
patriotik Dari Sabang sampai Marauke seakan-akan tergiong-ngiang di telinga. Kita sedang menginjok setapak tanah di ujung paling
Barat Nusantara,

Lambang Garuda begitu megah bertenger di puncak tugu. Di bawah kaki Sang Garuda, ada relief yang melukiskan untaian zemrud
kepulauan di Indonesia. Memang, sempat timbul tanda tanya, apakah kilometer nol ini benar menjadi ukuran pasti dimulainya bentangan
Jalan raya dari ujung Barat Indonesia ke Timur. Akan tetapi, berada dititik itu, slogan Sabang-Marauke tiba-tiba menjadi sangat
bermakna

Wacana di atas termasuk jenis teks

a. Teks argumentasi

b. Teks eksposisi

c. Teks eksplanasi

d. Teks deskripsi

e. Teks laporan

3 Bacalah wacana berikut denaan baik!

Gambar 3.15: Halaman preview cetak soal
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Materi Ujian Bohasa Indonesia
Jenis Tes Ujian Semester l
Guru/Dosen Mukhlis Imam Bashori

1. Bacalah dengon baik wacana berikut!
HILIR MUDIK BANJIR

Banjir merupakan fenomena rutin yang dapat dilihat setiap tahun bila musim penghujan merambah daerah-daerah di Indonesia Banjir acapkali datang dan
hilir mudik melanda daerah perkotaan yang sarat dan padat penduduk

Pembuangan sempah di sungai merupakan aktivitas buruk yang masih dilangsungkan. Padahal hal tersebut merupakan pemicu banjir karena dengan
intensitas sampah yang semakin banyak, maka kedalaman sungai akan berkurang atau sungai mengalomi pendangkalan sehinggo kapasitas untuk
menampung air otomatis berkurang. Tak heran bila hujan deras mengguyur, sungai mudah meluap, mendatangkan banjir

Daerah resapan air juga memegang peranan penting untuk menstabilkan kadar air yang ada di dalam dan permukaan tanah. Semakin kurang daerah
resapan air, maka daya tampung air juge berkurang sehinggo air hujan yang jatuh ke permukaan tanah tidak depat terserap dan meluop menjadi banijir
Penebangan pohon secara lior den besar-besaran mengakibatkan lahan hijau untuk menampung air semakin berkurang sehingga kawasan resapan air di
hulu tidak lagi nermal. Hal itu juga pemicu banjir. Perluasan daerah kota dengan pembangunan gedung juge menyebabkan berkurangnya daerah resapan air,
termasuk berkurangnya kawasan hijau di kota Kurangnya kesadaran masyarakat akan berbagai hal tersebut yang menyebabkan terjadinya banjir

Inti dari teks eksplanasi di atos ialah ...

a Banjir selalu melanda kota-kota yang masyarakatnya sering membuang sampah sembarangan di sungai

b. Terdapat berbagai macam penyebab banjir yang melanda kota dan daerah padaot penduduk

¢. Penebangan pohon secara liar dopat mengakibatkan banjir karena hal tersibut memicu penyebab kurangnya daerah resapab air, pemicu kurangnya
kawasan hijua sehingga air tidok dapot tertampung atau meresap secara maksimal di dalam tanah

d Selain pembuangan sampah, kurangnya daerah resapan air merupakan hal kronis yang dopat memicu banjir

e Ado beberapa penyebab banjir yang melanda daerah desa yong padat dan sarat penduduk

Gambar 3.16: Tampilan hasil cetak soal

™ ACHMAD AMRU
UAS Edit Profile
Account Setting

Sign Out

Hasil Tes

1 Beranda > Hasil Tes

Buat Soal Baru

@ search D

MATA PELAJARAN GURU JENIS  [KKM _[JUMLAH USER VIEW
MULOK TKJ AGHMAD AMRU UAS 80 a0 s
TEKNIK JARINGAN ACHMAD AMRU UAS 70 o view

Gambar 3.17: Halaman daftar hasil tes

ACHMAD AMRU

UASTM Edit Profile
Account Setting

Sign Out
Hasil Tes

(" Beranda > |Hasil Tes
( Buat Soal Baru ) @ search j
Managemen Soal NO[USER ID NAMA KELAS [WAKTU NILAT JLAMA HAPUS
1 |684a/888072 |GALIH PUSPANINGRUM XMM2 |2014-06-02 074622 [100 [00:51:21Menit | Hapus
2 |6840/879.072 |ELIS ENDAH FATMAWATI XMM2 |2014-06-02 07:45:48 |97 [00:48:01Menit | Hapus
3 |ess6rq05.072 |MALIK IRFANUDDIN XMM2 |2014-06-02 07.47:46 |97 |00 53: 45 Menit | Hapus
4 |estwss0072  |ANASTASIA DEWI XMM1 [2014-06-02 075328 [a7 o053 33 Menit | Hapus
5 |6834/873.072 |DINDA ANGGRAENY XMM1 |2014-06-02 075524 |47  [00 5710 Menit | Hapus
6 |6708/386.103 |NURUL KHAIZAH XBB2 |2014-06-02 094252 |97  [00:50:10 Menit | Hapus
7 |6862/901072  |LAILA PUTRI RAMADHANI XMM2 |2014-06-02 07:45:06 |93 [00:51:02 Menit | Hapus
8 [6874/913072 |MOGHAMAD ALI IMRON XMM2 |2014-06-02 075030 |43 [00:53: 28 Menit | Hapus
a |6838/877.072 |EDRA RAMADHAN PRALIANSYAH  [XMM1 [2014-06-02 07:54:44 [a3  |00:56: 15 Menit | Hapus
10 |6847/886.072 |FANISSA VANILLA YUNITA XMM2 |2014-06-02 075619 |43 [00:57:24 Menit | Hapus

Gambar 3.18: Halaman nilai hasil ujian siswa
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UAS™

ACHMAD AMRU
Edit Profile
Account Setting
Sign Qut

| Beranda ]

Anglisis soal

Analisis Soal

[ Buat Soal Baru >

Managemen Soal

No[BANK SOAL |MATA PELAJARAN  |GURU JENIS [JUMLAH |DITAMPILKAN [JUMLAH USER _[ANALISIS
1722 MULOK TKJ ACHMAD AMRU  [UAs |30 30 30 Analisis
2 |734 TEKNIK JARINGAN  |AGHMAD AMRU  |uAs 50 30 620 Analisis

Gambar 3.19: Halaman Daftar soal analisis

UAS™

ACHMAD AMRU
Edit Profile
Account Setting
Sign Out

1 Beranda )]

Analisis s0al

( Buat Soal Baru >

Managemen Soal

Analisis Soal

Show| 10 [& @ search )
NO [KUNCI  [JUMLAH USER JUMLAH BENAR KESUKARAN DAYA BEDA KELAYAKAN REKOMENDASI
1 B 620 327 Sedang Baik Layak Tetap
2 |o 620 263 Sedang Baik Layak Tetap
3 |c 620 m Sulit Diperbaiki Revisi Revisi
4 |c 620 266 Sedang Baik Layak Tetap
5 |A 620 242 Sedang Baik Layak Tetap
6 |C 620 239 Sedang Baik Layak Tetap
7 |D 620 185 Sedang Baik Layak Tetap
8 |D 620 278 Sedang Baik Layak Tetap
9 B 620 249 Sedang Baik Layak Tetop
0 |B 620 196 Sedang Baik Layak Tetap
Jumlah User: 620

Jumlah soal 30

skor rata2 18.0871

variansi 28.6826

Reabilitas 0.7826

Keterangan Reliabel (Item Tes Memenuhi Standart)

JM Soal Layak 24 ( 80 %)

JM Soal Revisi 6(20%)

JM Soal Tidak Layak 0(0 %)

Daya Serap global Vieww>>

Daya Serap Klasikal X ANIM1 X ANIM 2 X BB 1 X BB 2 X KAYU 1 X KAYU 2 X KKR X KTK 1 X KTK 2 X MM 1
XMM2XMM3XMM4XRPLZXRPLIXTKI1XTKI 2 X TKI 3 X TKJ 4

Gambar 3.20: Halaman hasil analisis soal hasil ujian
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UAS™

ACHMAD AMRU
Edit Profile
Account Setting
Sign Out

Analisis soal

1 Beranda > Rekomendasi

Buat Seal Baru

Bank Soal No: 882

Materi Ujian: Baohasa Indonesia

Jenis Tes Ujian Semester
Guru/Tutor/Dosen Mukhlis Imam Bashori
no 1

Tingkat Kesukaran 053 (Sedang)

Daya Beda 0.407 (Baik)

Rekemendasi . Tetap

edit | hapus

1 Teks yang menjelaskan suatu cbjek secara detail, jelas, disertai ciri-ciri sehingga pembaca seolah-olah mampu
membayangkan atau merasakan objek yong dijelaskan atau digambarkan disebut
a. Teks argumentasi
b Teks deskripsi
¢ Teks eksposisi
d Teks eksplanasi
e Teks laporan
Kunci Jawaban: B

Gambar 3.21: Halaman rekomendasi penggunaan Soal

UAS™

ACHMAD AMRU
Edit Profile
Account Setting
Sign Out

' Beranda )]

Managemen Saal
Perbaiki Soal

Buat Soal Baru

Soal berhasil di update
Preview

Teks yang menjelaskan suatu objek secara detail, jelas, disertai ciri-ciri sehingga pembaca seolah-clah mampu membayangkan atau
kan ebjek yang dijelaskan atau d barkan disebut .

A. Teks argumentasi

B Teks deskripsi

C. Teks eksposisi

D Teks eksplanasi

E. Teks laporan

Gambar 3.22: Hasil update butir soal yang telah diperbaiki
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UAS™

ACHMAD AMRU
Edit Profile
Account Setting
Sign Out

Account Setting

| Beranda > |Dato User
Buat Scal Baru
NIP Achmad Amru
Cetok Secal Alamat Ds. Tegalrejo Rt:2 Rw:7 Lawang, Malang
Status Menikah v
Pendidikan Terakhir | Strata 1(S1) v
Tahun Masuk 2000

Email

No. Telp
Tempat Lahir
Tanggal Lahir

amrugta@amail com

085646645091

Malang

27-07-1992

fesse]

Gambar 3.23: Halaman update data user

UAS™

ACHMAD AMRLU
Edit Profile
Account Setting
Sign Out

1 Beranda >

Bual Soal
Buat Soal Baru

Buat Soal Baru

NIP

Guru

Tes Dibuat Untuk
Keterangan Tambahan

Mata Pelajaran

Jumlah pilihan

Soal Disajikan secara
KKM

Password soal

Ketik ulang Password

10650061
Achmad Amru

Ujian Semester

— v

untuk kelos X TKJ

Mulok TKJ

—Tv

Jumlah soal yang akan diinput | 30

Jumlah soal yong akan disajian | 30

Waktu/lama mengerjakan 45

I Menit

03 04 05
O Acak O Berurutan

75

AmARAA

AmARAA

Gambar 3.24: Halaman membuat soal baru
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UAS™

ACHMAD AMRU
Edit Profile
Account Setting
Sign Out

1 Beranda >

Input Soal
Input Soal Baru

Buat Scal Baru

Managemen Socal

Input Bank Soal No.
Guru

702
Achmad Amru

Soal no 1
Soal
Pilihan B
Pilihan C
Pilihan D
Kunci A lv
Gambar 3.25: Halaman input butir soal
™ g e
UAS hecount Setting
sign Out
Input Soal

| Beranda >

Input Soal Baru

Buat Soal Baru

Preview

A Star
B. Ring
C Bus

D Mesh

Jumlah soal yang telah di entry : 1 record

Topologi jaringan yang paling efektif untuk sirkulasi data yang paling cepat adalah menggunakan topologi

Tambahkan butir soal lagi?

Gambar 3.26: Halaman konfirmasi untuk menambahkan soal
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UAS™

ACHMAD AMRU
Edit Profile
Account Setting
Sign Qut

1 Beranda >

Update Soal
Pengaturan Soal

Buat Scal Baru

NIP

Guru

Tes Dibuat Untuk

Keterangan Tambahan

Mata Pelajaran

Jumlah soal yang akan di input

Jumlah soal yang akan disajian

Waktuflama mengerjokan

Jumlah pilihan

Soal Disajikan secara
KKM

Password seal

Ketik ulang Password

10650061
Achmad Amru

Ujian Semester

—Tv

untuk kelas X TKJ

(O Acak O Berurutan

Mulok TKJ R
30

30

45 I Menit.
03 04 05

75

e

ananan

Gambar 3.27: Halaman update pengaturan soal

ACHMAD AMRU

UA STH Edit Profile
Account Setting
Sign Out

Managemen Soal
1 Beranda > | Perbaiki Soal
Buat Scal Baru .
Edit Bank Soal Ne 772
Guru Mukhlis Imarm Bashori
Cetak Soal Seal Teks yang menjelaskan suatu cbjek secara detail, jelas, disertai ciri-ciri sehingga pembaca seolah-olah

mampu membayangkan atau merasakan objek yang dijelaskan atau digambarkan disebut

Pilihan A Teks argumentasi

Filihan B

Filihan C

Teks deskripsi

Teks eksposisi

Pilihan D Teks eksplanasi

Filihan E

Yang Benar

Teks laporan

Gambar 3.28: Halaman perbaiki butir soal



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi

Implementasi merupakan proses pembangunan komponen-komponen pokok
sebuah sistem informasi berdasarkan desain yang sudah di buat. Implementasi
sistem juga merupakan sebuah proses pembuatan dan penerapan sistem secara
utuh baik dari sisi perangkat keras maupun perangkat lunaknya.

Pada bab ini akan dibahas hal-hal yang berkaitan dengan penerapan
metode Kuder-Richardson (K-R 20) dan Naive Bayes Classifier pada analisis butir
soal. Implementasi yang akan dijelaskan disini meliputi lingkungan perangkat
keras dan lingkungan perangkat lunak.

4.1.1 Ruang Lingkup Perangkat Keras

Perangkat keras yang digunakan dalam pengembangan sistem analisisi
butir soal ini adalah :

1. Intel Pentium dual-core processor T4200(2.0 GHz)
2. RAM1GB

3. Hardisk Dengan Kapasistas 320 GB

4. Monitor

5. Keyboard

6. Mouse PS2

57
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4.1.2 Ruang Lingkup Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang digunakan antara lain :

1. Sistem Operasi windows 7

2. Notepad ++

3. Xampp 1.8.2.3

4. Navicat

4.2 Pembahasan Program

Di dalam pembahasan program ini dijelaskan tentang kegunaan program yang
dibuat beserta tampilan desain. Berikut ini tampilan tampilan halaman yang ada
dalam program yang telah dibuat :
4.2.1 Halaman Login

Halaman login merupakan halaman validasi untuk masuk kedalam sistem
analisis soal. Pada halaman ini terdapat textfield userid dan password yang harus di

isi oleh user dengan benar.

Gambar 4.1: Halaman Login
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4.2.2 Halaman Beranda

Halaman beranda merupakan halaman yang pertama kali diakses oleh user
setelah selesai melakukan validasi account, pada halaman ini user dapat melihat data
user seperti nomor NIP, nama guru, status dil. Jika terdapat kesalahan atau

pembaharuan data user juga dapat memperbaiki data melalui fitur update.

Gambar 4.2: Halaman Beranda

NIF 19891029201301 1000
Guru Mukhlis Imam Bashori
Alamat | Jalan Veteran Dalam 427 D Lowo
Status Belum Menikah [~]
Tahun Masuk | 2012
Pendidikan Terakhir | Strata 1 (S1)
Email mukhlisimambashori@ymail.com
No. Telp 08563623834

Tempat Lahir | Magetan

Tanggal Lahir | 1983-10-29

Gambar 4.3: Data user
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4.2.3 Halaman Membuat Soal

Halaman membuat soal merupakan halaman yang berfungsi untuk membuat
soal, pada terdapat beberapa pilihan dalam proses seperti, tujuan tes, mata pelajaran,
jumlah soal yang diinput, jumlah soal yang ditampilkan, waktu mengerjakan, jumlah
pilihan,tipe penyajian soal dil.

#  Buat Soal Baru @ Buat Soa‘ BaFU

Nama  Mukhlis Imam Bashori

NIP  198910232013011000

Tes dibuat untuk Ujian Mid Semester ¥
Keterangan tambahan
Mata pelajaran
Jumlah soal yang akan di input
Jumlah soal yang disajikan
Waktu/lama mengerjakan soal Menit

Jumlah pilihan 3 4 5

Soal disajikan secara acak berurutan

Gambar 4.4: Halaman Membuat Soal
4.2.4 Halaman Managemen Soal
Halaman managemen soal berfungsi untuk  mengelolah dan memantau
kelengkapan soal, pada fitur managemen soal juga terdapat beberapa pilihan seperti
menambah jumlah butir soal, memperbaiki butir soal, dan melakukan pengaturan

soal.
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[ UAS - SMK Negeri 5 Mala: % -8

<« € [) smknSmalang.sch.id/uas/panel-guru/home.php?page=man.soa Qmy B ih

Sulastri, S.Pd
EditProfie
Account Setinge:
signowt

# ) Tambsh Sosl ) Tambsh Soal Beru

Sett\ng Soal

Managemen Soal

& Managemen Butir Soal

show 10 v entries Search
NO  BANKSOAL MATA PELAJARAN JENIS PASSWORD DISAJKAN ~ JUMLAHSOAL STATUS  TAMBAH  PERBAIKI  SETTING
1 5081 253 Mulok TJ Ujian Akhir miktks 50 o Lengksp  Tamoen Perbsiki set
2 Soal 235 MULOK RPL Ujian Akhir mikrpl 50 55 Lengkap  Tambsh Perbaiki set
3 Soal 248 MULOK ANIM Ujian Akhir mikanm 50 80 Lengkap  Tambsh Perbaiki set
4 Sosl 514 Pemrograman OOP Ujian Mid Semester java 30 30 Lengkap  Tambsh Perbaiki set
Soal 483 Mulok TKJ Ujian Mid Semester miktk] 30 30 Lengksp  Tambsh Perbaiki set
6 Soal 570 Mulok RPL Ujian Mid Semester webl1 2% 35 Lengksp  Tambah Perbaiki set
Sosl 511 Mulok Animasi Ujian Mid Semester web2 2 30 Lengkap  Tambeh Perbiki set
8 508l 309 Mulok Animasi Ujian Akhir mikenmuss 30 30 Lengkep  Tambeh Perbiki set
E] Sosl 323 MULOK RPLTT Ujian Semester mikrplus 30 50 Lengksp  Tambsh Perbiki set

Gambar 4.5: Managemen soal
Managemen soal dilengkapi dengan menu pengaturan soal pada menu ini guru
dapat mengatur kembali kriteria soal seperti jumlah soal yang di input, jumlah soal
yang ditampilkan, durasi tes, jumlah pilihan tes, dan metode penampilan tes.

Tampilan pengaturan soal seperti yang terdapat pada gambar 4.6.
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Gambar 4.6: Pengaturan Soal

Fitur managemen soal memiliki menu penambahan soal. sistem akan
menampilkan peringatan jika soal yang di masukkan melebihi jumlah soal yang akan
di tampilkan pada peserta tes . Soal yang melebihi jumlah soal yang di tampilkan

menyebabkan proses analisa dan pemetaan daya serap siswa tidak dapat berjalan

denagan baik.

Sulastri, S.Pd -
Edit Profile

‘Account Setiings
‘Sign Out

& Inputsosl ) Input Sosl Esru

# BustsoslBany Input Soal Baru

Buat Scal Baru

Soal melebihi jumlah yang disajikan mengakibatkan fitur analisis dan daya serap tidak berfungsi!

Tetap Lanjut Mengentrikan soal? Ya | Tidak

©2014 SMK Negeri 5Malang. All Rights Reserved. version 1.0.0 Designed by: SMK Negeri 5 Malang

Gambar 4.7: Peringatan Penambahan soal




63

4.2.5 Halaman Cetak Soal
Sistem analisis soal dilengkapi dengan fitur cetak soal, dengan adanya fitur

cetak soal maka user dapat mencetak soal yang telah dibuat dengan mudah.

éété_k Soal

Eal Cetak/ambil Soal

Show| 10 ¥ entries Search
NO  BANKSOAL PELAJARAN GURU JENIS PASSWORD DISAJIKAN JUMLAHSOAL STATUS CETAKSOAL
1 Soal 253 Mulok TICJ Sulastri, S.Pd Ujian Akhir miktks 50 70 Lengkap Cetak
2 Soal 235 MULOK RPL Sulastri, $.Pd Ujian Akhir mikrel 50 65 Lengkep Cetak
3 Soal 243 MULOK ANIM Sulastri, §.Pd Ujian Akhir mikanm 50 80 Lengkap Cetak
4 Soal 514 Pemrograman 0OP Sulastri, S.Pd Ujian Mid Semester java 30 30 Lengkap Cetak
5 Soal 483 Mulok THJ Sulastri, S.Pd Ujian Mid Semester miktk 30 30 Lengkap Cetak
6 Soal 570 Mulok RPL Sulastri, $.Pd Ujian Mid Semester web11 25 35 Lengkep Cetak
7 Soal 511 Mulok Animasi Sulastri, 5.Pd Ujian Mid Semester web2 25 30 Lengkap Cetak
8 Soal 309 Mulok Animasi Sulastri, S.Pd Ujian Akhir mikanmuas 30 30 Lengkap Cetak
9 Soal 323 MULOK RPL 11 Sulastri, $.Pd Ujian Semester mikrpluss 30 60 Lengkep Cetak
Showing 1109 of 9 entries 1
©2014 SMK Negeri 5 Malang. All Rights Reserved. version 1.0.0 Designed by SMK Negeri 5 Malang

Gambar 4.8: Daftar cetak soal

# > cetsk Soal > Cetak Soal

Bl cetak/Ambil Soal

L —)
Materi Ujian Mulok TKJ
Jenis Tes Ujian Akhir
Guru/Dosen Sulastri, S.Pd

1. Yang dimaksud dengan website adalah?
5. Semus dokumen yang ads dslam internet

b. Sebuah halsman untuk presentasi

<. Script yang berisikan bshasa pemrograman
d. Penyedis rusngan / space

& Sebuah bahass pemrograman

Berikan contoh alamat website?

N

8. E-commerce
b. hutp://www.yshoo.com
o HTML
4.CMS Joomla
€. jonny@gmail.com
. Alamat yang digunakan untuk menentukan letak file suatu web disebut...

w

8w
b.http
curl

d. apache
& ntmi

4. WWW merupakan singkatan dari ___

Gambar 4.9: Halaman cetak soal
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=

Materi Ujian : Mulok TKT
Jenis Tes : Ujian Akhir
Gurn/Dosen © Sulastn. S.Pd
1 Yang dimaksud dengan website adalah?

a. Semua dokumen vang ada dalam internet
b. Sebuah halaman untuk presentasi

c. Script vang berisikan bahasa pemrograman
d. Penvedia ruangan / space

e. Sebuah bahasa pemrograman

Berikan contoh alamat website?

a. E-commerce

b. http//www vahoo.com

c. HTML

d. CMS Joomla

e. jonny@gmail.com

Alamat yang digunakan untuk menentukan letak file suatu web disebut. .
a WWwW

b. hitp

c.ourl

d. apachs

. html

WWW merupakan singkatan dari ...

a. World Web Wide

b. World Wide Web

c. Word Wide Web

d. Web World Wide

e. Wide World Web

Berikut ini yang bukan merupakan web browser adalah ..
a. Mozilla Firefox

b. Netscape

c. Google

d. Internet Explorer

e Opera

Unfuk menampilkan halaman web dibrowser .membutuhkan web server software, berikut ini yang termasuk web server adalah. ..
a. MySql

Gambar 4.10: Hasil cetak soal

4.2.6 Halaman Hasil Ujian

Halaman hasil ujian berfungsi untuk melihat hasil ujian dari peserta. Pada

halaman ini hasil ujian di rekap berdasarkan mata pelajaran dan jenis ujian. Guru

hanya bisa melihat hasil ujian dari peserta yang mengerjakan soal yang telah dibuat

oleh guru yang bersangkutan dan tidak bisa melihat hasil ujian dari soal yang dibuat

oleh guru yang lain.
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. Haswl Tes

B Hasil Tes
Show 10 v entries Search;
BANK SOAL MATA PELAJARAN v JENIS KKM JUMLAHUSER VIEW NILAI
1 S8l 253 Mulok TKJ Sulastri, S Pd Ujian Akhir 7 View
2 Sos! 235 MULOK RPL Sulestri, $.Pd Ujian Akhir w7 View
3 508l 248 MULOK ANIM Sulastri, 5 Pd Ujian Akhir 60 View
2 081 814 Pemragraman GOP Sulastri, S Pd Ujisn Mid Semester 61 View
Sosl 433 Mulok TKJ Sulestri, $.Pd Ujin Mid Semester 62 View
6 5081 570 Mulok RPL Sulastri, 5 Pd Ujian Mid Semester 61 View
7 Sosl 511 Mulok Animasi Sulestri, $.Pd Ujisn Mid Semester 32 View
8 Soal 309 Mulok Animasi Sulastri, 5 Pd Ujian Akhir 32 View
9 Sosl 323 MULOK RPL 11 Sulastri, S Pd Ujian Semester 128 View
Showing 110 of 8 entries 1
© 2014, SMK Negeri & Malang. All Rights Reserved. version 1.0.0 Designed by: SMK Negeri 5 Malang

Gambar 4.11: Daftar nilai hasil ujian

Hasil Tes

B HasilTes
Show 10 v entries Search:
USERID NAMA KELAS WAKTU NiLAI LAMA HAPUS
1 6039/499.073 ASRI ANDAR RAHMAPUTRI X1 ANIM 2 2014-03-18 01:33:10 92 00:32: 37 Menit Hapus
2 6064/524.073 MARTINUS DATYA SUWANABAKTI XIANIM 2 2014-03-18 01:31:07 76 00': 30 : 08 Menit Hapus
3 6096/556.073 VIRGIE ADVANTI AHKSANI TAKWIM XIANIM 2 2014-03-18 01:31:23 76 00: 31 : 24 Menit Hapus
a 6052/512.073 FLEA AWANG NUGRAHA X1 ANIM 2 2014-03-18 01:31:46 76 00: 30 : 43 Menit Hapus
5 6050/510.073 FIRDAUSY ARMANSYAH XIANIM 2 2014-03-18 01:31:38 66 00': 30 : 47 Menit Hapus
6 6092/552.073 SYARAH INTAN PERMATASARI PUTRI XIANIM 2 2014-03-18 01:31:43 68 00 : 31 : 46 Menit Hapus
7 6055/515.073 HARLEY JORDAN PUTRA X1 ANIM 2 2014-03-15 01:32:04 ] 00: 30 33 Menit Hapus
8 6088/548.073 SATRIYA WAHYU PRADANA XIANIM 2 2014-03-18 01:31:51 64 00:30 : 22 Menit Hapus
9 6072/532.073 NICOLAUS ABENITO SUGIARTA XIANIM 2 2014-03-18 01:31:56 &4 00: 31 : 55 Menit Hapus
10 6056/516.073 IKKA INDAH MARIVAN] X1 ANIM 2 2014-03-13 01:3201 64 00:30 : 54 Menit Hapus
showing 11010 0f 32 entries 123 4 Net | Lest
Hepus Deftar Nilsi

Gambar 4.12: Halaman nilai hasil ujian

4.2.7 Halaman Analisis
Halaman analisis berfungsi untuk menganalisa soal yang telah diujikan oleh
guru kepada peserta tes. Pada halaman ini menu analisis hanya akan aktif jika tes

yang dirancang oleh guru menampilkan soal yang jumlahnya sama dengan jumlah
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soal yang dimasukkan oleh guru kedalam sistem. Soal yang acak dengan jumlah

pemakai butir soal tidak seimbang menyebabkan soal tidak dapat dianalisa dengan

baik.

@ A-ha:lritsis Soal

A : Show| 10 v entries Search,
Analisis
BANK SOAI MATAPELAJARAN el ) JENIS JUMLAH DITAMPILKAN ILAHUSER ANALISA
1 Soal 253 Mulek TKJ Sulastri, S.Pd Ujian Akhir 70 50 ni Analisis
2 Soal 235 MULOK RPL Sulastri, S.Pd Ujian Akhir 65 50 07 Analisis
3 Soal 248 MULOK ANIM Sulastri, S.Pd Ujian Akhir 80 50 60 Analisis
4 Soal 814 Pemrogramen 00P Sulsstri, S.Pd Ujian Mid Semester 30 30 61 Analisis
5 Soal 483 Mulok TKJ Sulsstri, S.Pd Ujian Mid Semester 30 30 69 Analisis
6 Soal 570 Mulek RPL Sulestri, S.Pd Ujian Mid Semester 35 25 61 Analisis
7 Soal 511 Mulek Animasi Sulastri, S.Pd Ujian Mid Semester 30 2 2 Analisis
] Soal 309 Mulek Animasi Sulastri, S.Pd Ujian Akhir 30 30 32 Analisis
9 Soal 323 MULOKRPLT1 Sulastri, S.Pd Ujian Semester 60 30 128 Analisis
showing 1109 of 9 entries 1
©2014. SMK Negeri 5 Malang. All Rights Reserved. version 1.0.0 Designed by: SMK Negeri 5 Melang

Gambar 4.13: Daftar analisis butir soal
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4 10 1 Mukhlis Imam Bashori - muk
E Edit Profile:
Aocount Settings
r Statictice sign out

Analisis Butir Soal

Show 10 |v | entries Search:
JUMLAH BENAR KESUKARAN DAYA BEDA KELAYAKAN REKOMENDASI

2 0 619 352 Sedang Bsik Layak Tetsp

3 z 619 147 Sulit Diperbsiki Revisi Revisi

4 ¢ 619 377 Sedang Baik Layak Tetap

5 A 619 324 Sedang Baik Layak Tetap

5 c 619 320 Sedang Baik Layak Tetap

7 0 619 251 Sedang Bsik Layak Tetap

8 D 619 a2 Sedang Baik Laysk Tetap

9 B 619 330 Sedang Baik Laysk Tetap

10 B 619 278 Sedang Baik Laysk Tetap

Showing 11010 of 20 entries 1 2] 8] Next | Lest

Analisis Reliabilitas
Jumlsh User. 1619
Jumiah soal =30
skor rats2 :18.105
© 28.5305
£ 0.8027
- Sangat Reliabel
218 (60 %)
= 11 ( 36.666666666667 %)
- 1(3.3333333333333 %)
: Vieww>>
©X BB 1X BB 2X KAYU 1 X KAYU 2 X KKR
X_ANIM_T X_ANIM_2 X_KTK_T X_KTK_2 X_MM_1

X_MM_2 X_MM_3 X_MM_4 X_RPL_2 X_RPL 3
X_TKJ_T X_TKJ_2 X_TKJ_3 XTKJ &

©2014. SMKNegeri 5 Malang. All Rights Reserved. version 1.0.0 Designed by: SMK Negeri 5Melang

Gambar 4.14: Hasil analisis soal

Hasil analisis soal menampilkan hasil perhitungan indeks kesukaran soal,daya
beda doal, kriteria kelayakan butir soal, reliabilitas butir soal, jumlah statistik
kelayakan butir soal, serta memberrikan rekomendasi terhadap hasil dari proses
klasifikasi soal, rekomendasi keputusan terdiri dari 3 yaitu tetap atau dipertahankan,
direvisi dan dihapus. Halaman analisis juga menampilkan link untuk melihat daya
serap global dan daya serap klasikal yang berfungsi untuk mengetahui presentase

penguasaan siswa terhadap materi yang telah diajarkan oleh guru.
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Bank 508l No: 882

Materi Ujian. Bahasa Indonesia
Jenis Tes: Ujian Semester
GUru/Tutor/Dosen: Mukhlis imam Bashori
no 28

Tingkat Kesukersn 0.36 (Sedang)
Dayageda 0.452 (eaik)
Rekomendssi Tetap

& egit T hapus

28 Bacalah teks eksplanasi berikut dengan baik!

BANYAKNYA PENGANGGURAN DI INDONESIA

Pernahkan Anda mendengar atau melihat orang menganggur? Jika pemnah, kira-kira apa penyebab banyaknya pengangguran di indonesia. Barangkali ada beberapa faktor. Pertama karena
rendahnya kualites sumber daya manusia (SDM). Ini berkaitan dengan sirata pendidikan yang mereka tempuh. Kedus, karena kemajuan teknologi sehingga tenaga manusia lebih dikurangi dan

digantikan tenaga mesin. Penyebab kedua tersebut menyebabkan banysk orang diFHK_ Ketiga, kurangnya
Keempat, rasa malas untuk mencari kerja.

Kesimpulan yang sesuai berdasarkan teks eksplanasi di stas ialah __
5. Ada lima penyebab banyeknya pengangguran di Indonesia

b i pegang penting sgar pekesjaan yang layek

¢. Beberapa penyebab menjamumya pengangguren di indonesia

d. kemajuan teknologi dan informasi merupakan salsh satu penyebab banysknya pengangguren

& Banysknya pengangguran di Indonesia disebablan oleh kuslitas SOM, teknologi, dan informasi yang semakin pesat berkembang
Kunci Jawaban: C

dari masing-masing orang untuk menci Iapangan kerja sendiri

Gambar 4.15: Rekomendasi tetap

Bank sosl o 382
Mater Ujian Bahasa Indonesia
Jenis Tes: Ujian Semester
GuruTutor/Dosen: Mukhlis Imam Bashori
no ]

Tingket Kesukaran 0.6 (Sedang)

Dayageds 0.28 (Diperbaiki)
Rekomendssi Revisi

& edin| @ hepus

8 Strukmur teks eksposisi yang benar adalsh
‘8. Thesis, orientesi, penegesan ulang pendapet
b Thesis, shstraksl. penegessn ulang pendapst
¢. Argumentasi, thesis; penegesan uleng pendapet
d. Thesis, srgumentasi, penegssan ulang pendapst
& AfQUENtsS|. penegasan ulang pendspat thesis
Kunci Jawaban: D

Gambar 4.16: Rekomendasi revisi

SMK Negen'5 Melang



Angligiz

Bank Soal No:
MateriLjen:
Jenis Tes

GuryTutor/Dosen
no:

Tingkat kesukaren :
Deye Beda:
Rekomendasi:

& et 2 s

APOTEKKU

Kunci Jawaban: C

a2

Bahasa Indonesia
Ujian Semester
Mukhlis Imam Bashori
3

0.24 (sulit)

0.006 (Tidak_Dipakai)
Hapus

3 Bacalah wacana berikut dengan baik!

Makna istilah bercetak miring dalam teks deskripsi tersebut ialah ...

8. 5258 urutan huruf: imutentang kedokteran yang mengarsh pada bideng famakologi
. Lutan angk; care dan teknologi pembugtan, penyimpanan, penyedisan, dan penysluran obat-obatsn
. Menurut bjed: care denteknologi pembustan, penyimpanan, penyediaan, den penyaluran obat
. Sesusi urutan ebjed; teknologi kedokteran yang memanfastkan obst-obstan untuk menyembuhken berbagai mecam penyskit

. Menurutabjed dsn engke teknologi dan informssi di bideng kedokteran tentang obst dn penyembuhan penyskit

69

Apotik ini adalsh impianku sejak sku kuliah di Farmesi dulu. Sekarang aku memandang puss pada usahaku selama ini. Apotik ini cukup luas, beberapa rak besar tempat obat-obatan berjejer
1api dengan kemasan-kemasan obst wama-wami yang dikelompokkan menurut farmakologinys dan disusun affabetis. Berbagai obt tersebut terletak di almari-almari kaca yang tampak bersih.
Kemudian, pandanganku tertuju pada rak buku di pojok ruangan yang berisi buku-buku tebal. Kuambil satu buku tentang farmasi. Buku ini adalsh buku pertama yang kubeli saat aku kulish dulu. Aku
memandang lagi. Sebuah televisi 14 inci dan sebush komputer di meja kasir yang tampak rapi.

Gambar 4.17: Rekomendasi hapus

Print
ANALISIS DAYA SERAP
Prirter
Name: Canon iP2700 series v Properties.. Bahasa Indonesia Tahun Ajaran - 2013/2014
Status:  Ready 70 Jumlah Soal 30
Type:  Canon Inkjet iP270D series X _RPL_2 TJumlah peserta : 39
Whers:  USBO02 No. Soal/ Skor Perolehan Jumlah| . |[Ketu
. ilai——— Keterangan
Commert [ Print to fils 7[8[9 o[ 121314 she[171sfofol122p3k 425k 6k 728 Skor Ya [Tidak
Ljjafafrjojrjrjojrjrjrjojojtjijijijififojo 20 |67 v
Piirt range Copies
o Number of copies: 7 < T{tj1fojrjrjofofrjrjrjofrjrj1jrfrjof1ftfoj1 19 63 v
(OPages  from: |1 to:|1 pjojr(rjrjrfrfrjrjrjrjofrjrjrjafrjrjofofoj1 20 67 v
'2@ 42@ V| Collate
Selection a9 1
p{rjrfojrjrfrfrjrjajrjafrjajrjrfojrjifafoj1 26 87 | V
oK Cancel
oj1p1(ofrjojofrjrjrjrjojojr|rjrfrjojo|rfojo 15 50 v
[DWIKI ADITYA -
TWARDHANA Hojo|tfrjrjrjrjojojofojrjojrjoftfojofrjr|rjijrj1jojt 18 60 v
[DENDY JULIAN -
DMAULANA ojtjrfr{ojrjrjrjoft{ojojofofrjrjrjo|rir|rjrfrjrr|rfoo 19 63 v
[DAHNELLTA EKA|
2 7
CAHYA ASFH ojtjofr{ojrjrjofoftfrjrjrfofrjrjrjo|rjrjrjrfrjrr|efojo 20 67 v
ARDIANT WIDYA'
2 7
RAMADANT t{tjrfrjrjojrjrjrfrjojoftfojrfrjrjrfojrjijrjojrjofrjojo 20 67 v
ANDRIANT
10[WAHYU olofrfofrjojrjrjrfofojojofojrjojr|r|rjrjrjofrjrjr(of1j1 17 57 v
SEPTIANINGSIH
11DEVITA YANUAR|O 1|01 [0fojoj1 |t |ofof1jojtjoj1jof1jojoj1|1(1{OjO]1|O]1 15 50 v
ADE ARIAN -
2 7
l‘SEI'IYABUDI olofofrjrjrjrjrfofojojrfojrjojrjojrjrjrjrfrjrjrjofoo 16 33 v
[DWITA SANDRA N 2 -
HPRAI'IWI t{tjofojrytjrjrj1fojojofofojofrjo|tfojojoj1jt|tj1f1jojo 15 30 v

Gambar 4.18: Daya Serap Klasikal bagian atas
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ARTEN KURNIA
NPL’TRI tjojofrjt{tjoft|rftjotjrfoftjoft{tfrjt|{Ljtrfr|jrjojofoft{t| 21 |70 | Vv
[FATIMATUS
ZQZA}RAKUR_\.LA1l[Illlllll[IEIEIllll[IllEIlllllElllEl 22 3|V
30[LIDYA ARTFADI |0 (0|0 [1|1j0|0|1[1|0f0|ojojtf1jtft{ojojt|Tjt|L|1f1|L|OfO|Of1 16 53 v
[FITRI
311\.\1)}&'.4_\'1 T(tjrjoefojofojojofjtjoft Tt ftjofrjt{ajtft|ajajajrjaftf{1| 22 |73 | V
A0CH. SYAIFUL
33\.‘_,’\“_]]]) tjojt{ojofofo|t|1{ofrfrjojofrjtfr|rjofrfrjr|t|rjrf1jrjr|rjo} 20 67 v
[HWAN FERIT
33\']])IY}L\'TO tjojojojt|{t|tfrjofojrjojrjoftjrftjojojtjojtfr|zjrjojtjoftio| 17 |37 v
ARFANT REKSA
34HUKAMAAUR\?\1llllllllllulﬂuﬂllnlllllnﬂulﬂl 21 70|V
- [FERDIAN ILHAM|
BDAMARULLAH ojofrjtjo|t|ojojoft|tjojofrjtft{oj1jt|1jt|L{ofjL|t|OfOfOfO| 15 50 v
[KHUSNUL
%KHOTL\IAH ofoftjtjofo|r|t{ojofofLfofr|L]jofoft|L il |L|L{O)LfL|L| 18 |60 v
37]M. HARYADI tjojofrjt{ojoftj1|1|ojojojofijofofojojoftjtft|1jo]1jof1|of[1] 14 |47 V
AARSA KHATRT
ji\LMAH‘D' Lo rfrfrjr|r)rfrfrfrjrjrjrjojojofijrft|rjrjr{ofrftrfr} 24 80| W
[TA
391(_()1\14“1“.1 pirjofrj{efypafgprjofafefrjafef{Lfrjrjejejrfajrjejojoft|r| 26 |87 v
{Tumlah 18[10]12[265[23[22B3[3 12121 18R0[z1[32[29[32[13]22 26[34[37[36[29[29[28[ 7 [19[23]25
[Dava serap
%oKetercapatan {64013 1 |67]64|59(56(85(79|54/54 46/51(54/82/7482133/56 |6 7|8 7|95/02(74|74{72(1 50(64) [Klasikal 62 43
v,

Malang : Minggu, 17 Agustus 2014
Guru Mata Pelajaran

Mulkhlis Imam Bashori
198910292013011000

Gambar 4.19: Daya Serap Klasikal bagian bawah

Daya serap klasikal memetakan analisa jawaban siswa berdasarkan
kelas, pada halaman ini dapat diketahui berapa besar presentase
penguasan siswa terhadap materi yang telah diajarkan oleh guru , Guru
dapat mengetahui banyaknya siswa yang mampu mencapai target nilai
minimal dan yang belum mencapai nilai minimal dari tes yang telah
diujikan, serta mengetahui rata-rata presentase daya serap siswa terhadap
materi sehingga dengan adanya daya serap klasikal guru dapat
mengetahui materi yang telah dikuasai dengan baik oleh siswa dan yang
materi perlu mendapatkan perhatian khusus dan pada kelas yang

bersangkutan .
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ANALISIS DAYA SERAP

: Bahasa Indonesia Tahun Ajaran  : 2013/2014
270 Jumlah Seal  :30

Jumlah peserta : 619

i No. Soal/ Skor Perolehan Wumlah!, . K
No Nama Siswa Nilai, [Keterangan|
11(12|1314|15(16|17(18|19|20(21|22|23|24)|25|26|27|28|29|30| Skor Ya_|Tidak|

IGERRYLEVISTA -

1 IDANIAN FATTHAH B 1 ofrjrjrfrfofrfojrjrjo|rjrjojrjrjojo|1f1 18 60 v

(GILBY DHILEGA .

2 ODIAZ 0 tjrjrjofojofr|rjrfrjrfrjrjojrjrjojojofr| 17 |57 v
3 [DEWI NURHAYATT 0 OfJtjafrjojrjrfajafrjajrjrjifrjrjrjoj1|i| 26 |87|V
4 [FITRI AYU SHAFIRA 0 Ofjtjaftfojrjrfajafrjajrjrjifjtrjojojtjo]tf 22 |73|V
. [BAYU SEPTIAN .
5 bUTRA 0 tlojrjrfr|rfrtjrfrjrfrjrjrjrrfrjrjofr| 27 {90V

[UHAMMAD NUR .

6 RAFMAT 1 tjojrjojrjofrfofrfrfrjrjrjojojrjrjojo|t 18 60 v

[UHAMMAD ADLAN

AMARULLAH
HALEYQ
8 MOHAMMAD vfrfufofufofoffafafafafofafafofufr|u|r| 26 |e7|¥
IRSHAD
{UCHAMMAT NUR :
9 Bt 1o tfofofoloft|tft|ofo|rft|aftfoft|oft|t]oft] 14 |4 v
10 [HARIR NUR ATNI 0o 0 N N I I I D
[VONESCYNTHIA , ;
I ases oo ofofvfrfoft|rfr]ofo]afr]|rfofrfr|1]ojofo|1] 16 |53 v
12[RETNONINGTIYAS | 0 | 1 1 7 TN N N N I R D Y D Y S R
13 [MUSDHALIFAH oo o1 ofoft[tfoftfofifoftfofa[tfo[t[t[oft{of[t] 17 |57 v
14[EVANDA NUR SANTL 0 tftftfofoft|t]ofofr|a|t|a]s|rfo|t]o|r]|o| 15 |50 v
Gambar 4.20: Daya serap global bagian atas
RATRI TUWITA - ;
I oftfoft|1]1]1 18 |60 v
SATRIO EKO ;
 DOND tfr]t]|1]|1fof1]o 12 |4 v
[RIZKT ZOELYAN ;
607 N Ap A 0 1 1 ofufrft]|1]1]o 12 |4 v
SATIDATISH ;
0501 aia tofofo|1|1]o 0 tfofo|t]|t|1fo]fo 0 13 |4 v
(G05[SELA SINTIA PUTRI Gj0[ofafoo]0 0 oo 1{o 0T [T 0 ERES v
GLO[NISA KHOIRIVAH ofi[ofofa 0 ojo[t{i[T[r[i[1[o]0]0 G v
[MUHAMMAD AFIEF ;
61 R DIR AT A alofo ofoft{o|1|1|oft]|o]o]o 0 |33 v
{OHAMMAD RIZAL ;
615 ot 0 1o tfoft|t|1ftfo]o]o|ofoft 0 |3 v
[RIZEY ADITTA
613 ATy AnA 0 oftfofojofofrfoft]|ofoftfofr]|t|ofofofofo|of1| 10 |33 v
ETA[NUR RIZKT 0 (oo ifofojoft{ifofo[T[ofi[i[o[i[i{o]o[o[1] 12 [ v
15[ MANDA PRATAMA 0 tfufrfofofofole]|rfofoft|{t]r|sfofr]o|r|ofo|1] 16 |53 v
GT6[VICKO AFRIANS VAR 0 O fofo [T joft{eft[ofofof[i[t[r[of[i[o[T[ojo[i] 1B [ v
[KHARISMA MEGA ;
617 apsart 0 ofufufofofufofu]fo|r|afofe]|a|rfrfr|{r]|a|a|a|ofr]| 2 |m7|¥
GTS[VIIAT AKBAR 0 oot rf (o[t [r[ofofT[t[r[ofi[i[o[o[i[i] 20 [ v
L KRISNA JUDHA P ;
mfw‘m{ 0 ofofofrfofofoft|e]r|oftfof|t]|sfrfofr]|s]|o|afr]1] 15 |50 v
umiah (33078750 51}420[532[304329/507450[363[522 3808 1582 46[222 2661125
[Daya Serap
% Ketercapaian 53|45 |61(50{ 66| 50| 73| 69| 86| 40| 53|82 79[ 01| 84| 61 | 78| 74| 40| 36| 43 | 50 lGlobal =
60.4%
Malang : Minggu. 17 Agustus 2014
Guru Mata Pelajaran
Mulkhlis Imam Bashori
108910202013011000

Gambar 4.21: Daya serap global bagian bawah
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4.3 Pengujian Metode Kudder Richardson dan Naive Bayess Classifier
4.3.1 Pengujian Pertama

Pengujian tahap pertama dilakukan dengan melakukan percobaan dengan
melakukan analisis terhadap beberapa contoh hasil tes seperti yang terdapat pada
tabel 4.1 yang bertujuan untuk memastikan metode Kuder-Richardon (K-R 20) dan
Naive Bayes Classifier berhasil diterapkan dengan baik.

Tabel 4.1: Contoh data hasil test siswa

No. nfad No Butir Soal Jumlah
Siswa 1. In 2N A8 4 5 6 7 8 9 | 10 skor
1 Gerrylevista D. 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
2 | GilbyD. 1] 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2
3 | DewiN. 1] 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3
4 | FitriA. % & 1 1 0 0 0 0 0 0 4
5 |Bayus 1] 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
6 Muhammad Nur 1| 1 1 1 1 1 0 0 0 0 6
7 Muhammad Adlan 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7
g | Haleyg M. 1] 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8
9 | Muchammat Nur 1|1 1 1 1 1 1 1 1 0 9
10 | Harir Nur iy il 1 1 1 1 il 1 1 1 10

Jumlah 10| 9 8 7 6 5 4 3 2 1

Ket : nilai 1 untuk jawaban benar dan nilai 0 untuk jawaban salah.

Pengujian tahap pertama menggunakan sample sebanyak 10 orang dan tabel
analisis dirancang dengan kriteria tingkat kesulitan yang semakin meningkat dari soal

yang memiliki tingkat kesulitan paling mudah hingga paling sulit.



4.3.1.1 Pengujian metode Kuder-Richardon (K-R 20)
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Tahap pertama adalah melakukan perhitungan proporsi jawaban benar(p),

proporsi jawaban salah(q), jumlah pg, jumlah skor, skor?, rekap skor dan rekap skor?

seperti yang terdapat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2: Tabel analisis soal

No. No Butir Soal Jumlah 2
Peserta 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 skor Skor
1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 4
3 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 9
4 1 1 il 1 0 0 0 0 0 0 4 16
5 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 25
6 1 1 il 1 1 1 0 0 0 0 6 36
7 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7 49
8 1 il 1 1 1 1 1 1 0 0 8 64
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 81
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 i 10 100
Jumlah | 10 9 8 7 6 5 4 3 2 1 55 385
P 1/ 09| 08| 07| 06| 05| 04| 03| 02| 01
Q o o1 02| 03| 04| 05| 06| 07| 08| 09
qu;nlah 0 009|016 |021|0,24 | 025 | 0,24 | 0,21 | 0,16 | 0,09

> pq = 0+0,09+0,16+0,21+0,24+0,25+0,24+0,21+0,16+0,09

=1,65

Kemudian dilakukan perhitungan besarnya variansi nilai peserta yaitu :

Variansi (s%) = rata-rata(skor?)-(skor rata-rata)?
= (jumlah skor?/jumlah peserta)-(jumlah

skor/jumlah peserta)?

= (385/10)-(55/10)*
= 38,5-30,25

=8,25
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Setelah diketahui nilai variansi kemudian dilakukan perhitungan reliabilitas

menggunakan metode kudder richardson (K-R 20) yaitu :

n _s*—=3ypq
r= (D)

10 1,65
r= (70— ﬁ)

r=(1,1111)(0,8)
r = 0,888889

hasil dari pengukuran nilai reliabilitas soal bernilai 0,888889 yang berarti soal
ini menurut koefisien korelasi termasuk dalam soal yang sangat reliabel.

Setelah hasil perhitungan manual selesai dilakukan kemudian dilakukan uji
coba dengan menggunakan sistem untuk mengetahui penerapan analisis reliabilitas
soal dengan menggunakan metode Kudder Richardson telah berjalan dengan baik.

kode program untuk menghitung reliabilitas butir dengan metode Kudder-

Richardson(K-R20) adalah sebagai berikut :

$nilai_user="select userid,benar from hasil where nosoal='$nosoal" ;
$rs_nilai = mysql_query($nilai_user);
$rekap_benar=0;
$rekap_kuadrat=0;
while ($row = mysql_fetch_array($rs_nilai))

$jumlah_benar=$row['benar];
$jumlah_benar_kuadrat=pow($jumlah_benar,2);
$rekap_benar=$rekap_benar+$jumlah_benar;
$rekap_kuadrat=$rekap_kuadrat+$jumlah_benar_kuadrat;
}

$Skor_rata2=round(($rekap_benar/$jmluser),4);
$Skor_rata2kuadrat=pow($Skor_rata2,2);
$variansi=round((($rekap_kuadrat/$jmluser)-$Skor_rata2kuadrat),4);
$hts= $jmlsoal/( $jmlsoal-1);
$htt=1-($prop_pag/$variansi);
$htreabilitas=round(($hts*$htt),4);

if($htreabilitas < 0.20){

$keterangan = "Sangat Rendah";

}
if($htreabilitas >= 0.20 && $htreabilitas < 0.40){
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$keterangan = "Rendah";

}
if(Shtreabilitas >= 0.40 && S$htreabilitas < 0.60){
$keterangan = "Cukup Reliabel";

}
if($htreabilitas >= 0.60 && $htreabilitas < 0.80){
$keterangan = "Reliabel (Item Tes Memenuhi Standar)";

}
if($htreabilitas >= 0.80 && $htreabilitas <=1){
$keterangan = "Sangat Reliabel";

}

Setelah reliabilitas soal selesai dihitung kemudian hasil perhitungan

ditampilkan dengan menggunakan kode program berikut :

echo '<table width="40%" border="0" cellspacing="1" cellpadding="1">";

echo "<tr><td width=\"70%\" align=\"center\" colspan=\"2\"><h4>Analisis

Reliabilitas</h4></td></tr>";

echo "<tr><td width=\"30%\">Jumlah User:</td>";

echo "<td width=\"70%\" align=\"left\">: <b>$jmluser</b></td></tr>";

echo "<tr><td>Jumlah soal</td>";

echo "<td><b>: $jmlsoal</b></td></tr>";

echo "<tr><td>skor rata2</td>";

echo "<td><b>: $Skor_rata2</b></td></tr>";

echo "<tr><td>variansi</td>";

echo "<td><b>: $variansi</b></td></tr>";

echo "<tr><td>Reabilitas</td>";

echo "<td><b>: $htreabilitas</b></td></tr>";

echo "<tr><td>Keterangan</td>";

echo "<td><b>: $keterangan </b></td></tr>";

$pl=($prop_layak/$jmlsoal)*100;

$ptl=($prop_tidak_layak/$jmlisoal)*100;

$pr=($prop_r/$jmlsoal)*100;

echo "<tr><td>JM Soal Layak</td>";

echo "<td><b>: $prop_layak ( $pl %)</b></td></tr>";

echo "<tr><td>JM Soal Revisi</td>";

echo "<td><b>: $prop_r ( $pr %)</b></td></tr>";

echo "<tr><td>JM Soal Tidak Layak</td>";

echo "<td><b>: $prop_tidak_layak ( $ptl %)</b></td></tr>";

echo "<tr><td>Daya Serap global</td>";

echo "<td><b>: <a href=print_daya_serap2.php?nosoal=$nosoal &userid=$userid target="_blank'>

Vieww>> </a></b></td></tr>";

echo "<tr><td>Daya Serap Klasikal</td>";

echo "<td><b>:";

$skel="select distinct kelas from hasil where nosoal="$nosoal’ order by kelas asc";

$rkel = mysql_query($skel);

Sidkel= "select kelas_id from kelas where nosoal="$nosoal' order by kelas asc";
while($gkel = mysql_fetch_array($rkel))
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{
Srgkel=$qgkel['kelas;
Sidkel= "select kelas_id from kelas where kelas_nama="$rgkel™;
Sidkell=mysql_fetch_array(mysql_query($idkel));
Sridkel=$idkell['kelas_id];
echo "<a href=print_daya_serap.php?nosoal=$nosoal&userid=$userid&kelas=$ridkel
target="_blank> $rgkel </a>";

echo "</td></tr>";
echo "</table><hr>";

hasil tampilan perhitungan reliabilitas soal adalah sebagai berikut:

showing 11¢ 10 of 10 entries

Analisis Reliabilitas

Jumlah User. 10

Jumlah sosl :10

skor rata2 =ity

variansi :8.25

Reabilitas - 0.8889
Keterangan : Sangat Reliabel
M Soal Laysk 25 (50 %)

JM Soal Revisi S 4(40%)

JM Soal Tidek Layak -1 (10 %)

Daya Serap global 2 Viewws>

Daya Sersp Klasikal 2 X_ANIM_T X_MM_2 X_MM_3 X_TKJ_1 X_TKJ_2
X_TKJ 3

2074, SMK Negeri 5 Malang. All Rights Reserved. version 1.0.0

Gambar 4.22: Hasil uji coba metode Kudder Richardson(K-R 20)
4.3.1.2 Pengujian metode Naive Bayess Classifier
Setelah proses analisis uji coba reliabilitas kemudian dilakukan uji coba pada
analisis kelayakan butir soal menggunakan metode naive bayess classifier. Penerapan
Metode naive bayess classifier menggunakan acuan pemilihan butir soal pilihan

ganda menurut aturan Nitko seperti yang terdapat pada tabel 3.14.
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Untuk melakukan klasifikasi butir soal menggunakan metode naive bayess
classifier tahap pertama adalah melakukan perhitungan tingkat kesulitan butir soal,

kode program perhitungan tingkat kesulitan butir soal adalah sebagai berikut :

$jcek="SELECT count( soallog_userid) as jc FROM $soal_log where soallog_tsoal="$nosoal";
$rc= mysql_query($jcek);
while ($row = mysql_fetch_array($rc)){
$jtc= Srow['jc;

}
if($jtc<0){
echo "Soal tidak dapat dianalisa, Data Log Jawaban Siswa telah Dihapus";
}
else{
$no=1;
$query="select id,nosoal,kunci from soal where nosoal="$nosoal’ order by id";
$result=mysql_query($query);
$prop_benar=0;
$prop_salah=0;
$prop_pg=0;
$prop_layak=0;
$prop_tidak_layak=0;
$prop_r=0;
while($row=mysql_fetch_array($result)){
$nosoal=$row[nosoal];
Sid=$row['idT7;
$gsjmsoal="select id from soal where nosoal='$nosoal"’;
$jmlsoal = mysql_num_rows(mysql_query($gsjmsoal));
$presentase=round((27/100)*$n1);
$as="select userid from hasil where nosoal="$nosoal™;
$jmluser = mysgl_num_rows(mysql_query($qs));
if ($jmluser<1){ $status = "kurang"; S$style="#ffAOAQ"; J}else{ $status = "cukup";
Pstyle="#ffffff"; }
echo "<tr style="background:$style'><td></td>
<td>";
echo $no;
$no++;
echo "</td>";
echo "<td>";
$kunci=strtoupper($row['kunci');
echo $kunci;
echo "</td>";
echo "<td>";
echo $n1;
echo "</td>";
echo "<td>";
$gsbenar= "SELECT soallog_userid, soallog_jawab FROM $soal_log WHERE soallog_tsoal
='$nosoal' AND soallog_soalid = '$id" AND soallog_jawab = '$kunci™;
$jmigsbenar = mysqgl_num_rows(mysql_query($gsbenar));
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echo $jmlgsbenar;

$prob_benar=($jmlgsbenar/$nl);
$prob_salah=(($n1-$jmlgsbenar)/$nl);
Sprop_pqg= $prop_pg+($prob_benar*$prob_salah);
echo "</td>";

echo "<td>";
$kesukaran=round(($jmlgsbenar/$nl),2);

S$tingkes="";

if($kesukaran>=0.3 && $kesukaran<=0.7){
$tingkes="Sedang";

echo $tingkes;

}

if($kesukaran>0.7 && $kesukaran<=0.9){

$tingkes="Mudah";

echo $tingkes;

}

if($kesukaran>=0.1 && $kesukaran<0.3){

S$tingkes="Sulit";

echo $tingkes;

}

if($kesukaran<0.1){
S$tingkes="Sangat_Sulit";
echo $tingkes;

}

if(Skesukaran>0.9){
$tingkes="Sangat_Mudah";

echo $tingkes;

}

echo "</td>";

Tahap selanjutnya adalah perhitungan daya beda butir soal antara peserta
kelompok atas dan peserta kelompok bawah, kode program untuk perhitungan daya

beda adalah sebagai berikut :

$querykelatas="SELECT nilai,userid FROM hasil where nosoal='$nosoal' ORDER BY nilai DESC
LIMIT $presentase";

$resultkelatas=mysql_query($querykelatas);

$tes = mysgl_num_rows($resultkelatas);

$jmatas=0;

while($row=mysql_fetch_array($resultkelatas)){

Satas=$row['userid;

$htatas="SELECT soallog_jawah FROM $soal_log WHERE soallog_userid = '$atas' AND
soallog_soalid ='$id"";

$rba=mysql_query($htatas);

while ($row = mysql_fetch_array($rba)){

$jba=strtoupper( $row['soallog_jawab']);




79

}
if($jba==%$kunci){
$jmatas=$jmatas+1;

¥

}

$querykelbawah="SELECT nilai,userid FROM hasil where nosoal="$nosoal' ORDER BY nilai asc
LIMIT $presentase”;

$resultkelbawah=mysql_query($querykelbawah);

$tes = mysqgl_num_rows($resultkelbawah);

$jmbawah=0;

while($row=mysgl_fetch_array($resultkelbawah)){

$bawah=$row['userid1;

$htbawah="SELECT soallog_jawab FROM $soal_log WHERE soallog_userid = '$hawah' AND
soallog_soalid ='$id"";

$rbb=mysql_query($htbawah);

while ($row = mysql_fetch_array($rbb)){

$jbb=strtoupper( $row['soallog_jawab']);

}

if($jbb==$kunci){
$jmbawah=$jmbawah+1;
}

}
$indeks_pembeda=round((($jmatas-$jmbawah)/$presentase),3);

if($indeks_pembeda>0.29 && $indeks pembeda<=1){
Sketip="Baik";

}

if($indeks_pembeda>=0.10 && $indeks_pembeda<=0.29){
Sketip="Diperbaiki";

}

if($indeks_pembeda<0.10){

$ketip="Tidak_Dipakai";

}

echo "<td>";

echo $ketip;

echo "</td>";

kemudian proses selanjutnya adalah klasifikasi butir soal menggunakan metode
naive bayess classifier, NBC merupakan algoritma Klasifikasi yang sangat efektif
(mendapatkan hasil yang tepat) dan efisien (proses penalaran dilakukan
memanfaatkan input yang ada dengan cara yang relatif cepat). Algoritma NBC
bertujuan untuk melakukan klasifikasi data pada kelas tertentu. klasifikasi diukur

dengan nilai predictive accuracy berdasarkan data training yang dimiliki sistem.
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Tabel 4.3: Data training keputusan pemilihan soal

Mo | Indeks Pembeda |TingkatKesukaran| Keputusan
1 |Diterima Diterima Layak

2 |Diterima Revisi Rewvisi

3 |Diterima Ditolak Ditolak

4 |Revisi Diterima Revisi

53 |Revisi Revisi Revisi

6 |Rewvisi Ditolak Ditolak

7 |Ditolak Diterima Ditolak

8 |[Ditolak diRevisi Ditolak

9 [Ditolak Ditolak Ditolak

kode program klasifikasi butir soal menggunakan metode naive bayess

classifier adalah sebagai berikut :

$kel_ip="";

if($indeks_pembeda>0.29 ){ $kel_ip="diterima"; }

if($indeks_pembeda >=0.10 && $indeks_pembeda<= 0.29){
$kel_ip="direvisi"; }

if($indeks_pembeda <0.10){ $kel_ip="ditolak";

kel _kes="";

if($kesukaran >=0.30 && $kesukaran<=0.70 ){
$kel_kes="diterima"; }

if($kesukaran >=0.10 && $kesukaran<=0.29){
$kel_kes="direvisi"; }

}

if($kesukaran >0.70 && $kesukaran<=0.90){ $kel_kes="direvisi";

if($kesukaran <0.10){ $kel_kes="ditolak"; }

if($kesukaran >0.90){ $kel_kes="ditolak"; }

$j_terima=1;

$j_revisi=3;

$j_tolak=5;

$prop_terima=$;j_terima/9;

$prop_revisi=$j_revisi/9;

$prop_tolak=3$j_tolak/9;

$jum_terip="SELECT count( kel _ip) as jter_ip FROM kelayakan
WHERE kel_ip = '$kel_ip' AND hasil = 'diterima™;

$rjum_terip = mysql_query($jum_terip);

while ($row = mysql_fetch_array($rjum_terip)){

$jterip= $row['jter_ip'];

}

$jum_revip="SELECT count( kel_ip ) as jrev_ip FROM kelayakan
WHERE kel_ip ="$kel_ip' AND hasil = 'direvisi™;

$rjum_revip = mysql_query($jum_revip);

while ($row = mysql_fetch_array($rjum_revip)){
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S$jrevip= $row['jrev_ip;

}

$jum_tolip="SELECT count( kel_ip ) as jtol_ip FROM kelayakan
WHERE kel_ip = '$kel_ip' AND hasil = 'ditolak™;

$rjum_tolip = mysql_query($jum_tolip);

while ($row = mysqgl_fetch_array($rjum_tolip)){

$jtolip= $row['jtol_ip17;

}

$jum_terkes="SELECT count( kel_kes ) as jter_kes FROM
kelayakan WHERE kel_kes = '$kel_kes' AND hasil = 'diterima"’;

$rjum_terkes = mysql_query($jum_terkes);

while ($row = mysql_fetch_array($rjum_terkes)){

$jterkes= $row['jter_kes'];

}

$jum_revkes="SELECT count( kel_kes ) as jrev_kes FROM
kelayakan WHERE kel_kes = ‘$kel_kes' AND hasil = 'direvisi"’;

$rjum_revkes = mysql_query($jum_revkes);

while ($row = mysql_fetch_array($rjum_revkes)){

$jrevkes= $row['jrev_kesT;

}

$jum_tolkes="SELECT count( kel_kes ) as jtol_kes FROM
kelayakan WHERE kel_kes = '$kel_kes' AND hasil = 'ditolak™;

$rjum_tolkes = mysqgl_query($jum_tolkes);

while ($row = mysql_fetch_array($rjum_tolkes)){

$jtolkes= $row['jtol_kes';

}

Srpterip=S$jterip/$j_terima;
Srprevip=$jrevip/$j_revisi;
Srptolip=$jtolip/$j_tolak;

Srpterkes=$jterkes/$j_terima;
Srprevkes=$jrevkes/$j_revisi;
$rptolkes=$jtolkes/$j_tolak;
$persentase_terima=$prop_terima*$rpterip*$rpterkes;
$persentase_revisi=$prop_revisi*$rprevip*$rprevkes;
$persentase_tolak=$prop_tolak*$rptolip*$rptolkes;

if($persentase_terima > $persentase_revisi && Spersentase_revisi
> $persentase_tolak ){

$kel="Layak";

$prop_layak=$prop_layak+1;

}

if( $persentase_revisi > $persentase_terima && $persentase_revisi > $persentase_tolak ){
$kel= "Revisi";

$prop_r=$prop_r+1;

}

if( Spersentase_tolak > $persentase_terima && $persentase_tolak > $persentase_revisi ){
Skel="Tidak Layak";
$prop_tidak_layak=$prop_tidak_layak+1;
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}
echo "<td>";

echo $kel;

echo "</td>";

Srek="";

echo "<td>";

if($kel=="Layak"){

Srek="Tetap";

echo "<a
href=?page=rekomendasi.soal&nosoal=$nosoal&userid=$userid&id=$id&no=$no&ip=$indeks_pemb
eda&ketip=$ketip&kesukaran=$kesukaran&tingkes=$tingkes&rek=$rek>$rek</a>";

}

if($kel=="Tidak Layak"){

$rek="Hapus";

echo "<a
href=?page=rekomendasi.soal&nosoal=$nosoal&userid=$userid&id=$id&no=%$no&ip=$indeks_pemb
eda&Kketip=$ketip&kesukaran=$kesukaran&tingkes=$tingkes&rek=$rek>$rek</a>";

}

if($kel=="Revisi"){

$rek="Revisi";

echo "<a
href=?page=rekomendasi.soal&nosoal=$nosoal&userid=$userid&id=$id&no=$no&ip=Sindeks_pemb
eda&ketip=$ketip&kesukaran=$kesukaran&tingkes=$tingkes&rek=$rek>$rek</a>";

echo "</td>";
echo "</tr>";

Analisis Butir Soal

Show 10 |w | entries Search
KESUKARAN DAYA BEDA KELAYAKAN REKOMENDASI

1 A 10 10 Sangat_Mudah Tidak_Dipakai Tidak Laysk Hepus

2 A o 9 Mudah Baik Revisi Revisi

3 A 10 8 Mudsh Baik Revisi Revisi

4 A 10 7 Sedang Baik Leyak Tetap

5 A 10 6 Sedang Baik Laysk Tetap

6 A 10 5 Sedang Baik Leyak Tetap

7 A 10 4 Sedang Baik Layak Tetap

8 A 10 3 Sedang Baik Laysk Tetap

39 A 10 2 Sulit Baik Revisi Revisi

10 A 10 1 Sulit Baik. Revisi Revisi
Showing 1to 10 of 10 entries 1

Gambar 4.23: Hasil uji coba naive bayess classifier




Tabel 4.4: Hasil uji coba metode Naive Bayess Classier
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No |Fuser [¥benar |Indeks Kesukaran|Klasifikasi Kesukaran |Kelayakan kesukaran |Indeks daya beda |Klasifikasi daya beda [Kelayakan daya beda layakan soal |Ki
1] 10 10| 1|sangat mudah Ditolak 0|Tidak dipakai Ditolak Tidak Layak Sesuai
2| 10 9 0.9|Mudah Direvisi 0.33|Baik Diterima Direvisi Sesuai
3 10 8 0.88|Mudah Direvisi 0.66|Baik Diterima Direvisi Sesuai
4 10| 7 0.7|Sedang Diterima 1|Baik Diterima Layak Sesuai
5 10 6 0.6/Sedang Diterima 1|Baik Diterima Layak Sesuai
6 10| 5 0.5|Sedang Diterima 1|Baik Diterima Layak Sesuai
7 10| 4 0.4|Sedang Diterima 1|Baik Diterima Layak Sesuai
8| 10 3 0.3|Sedang Diterima 1|Baik Diterima Layak Sesuai
9 10| 2 0.2|Sulit Direvisi 0.66|Baik Diterima Direvisi Sesuai
10| 10| 1 0.1|Sulit Direvisi 0.33|Baik Diterima Direvisi Sesuai

Dari hasil uji coba menggunakan sebanyak 10 butir soal seperti yang

ditunjukkan pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa sistem telah berjalan dengan baik

dan berhasil

aturan nitko yang terdapat pada tabel 3.15.

4.3.2 Pengujian kedua

mengklasifikasiakan soal dengan akurasi 100% tepat sesuai dengan

Pada pengujian tahap kedua dilakukan analisis terhadap beberapa soal mata

pelajaran yang diujikan pada Ujian Tengah Semester pada periode 2014-2015 seperti

yang tedapat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5: Daftar soal uji coba analisis soal

No | Id Soal | Nama Mata Pelajaran > Soal > User
1 1050 Dekorasi Benda Keramik 20 30

2 1035 Simulasi Digital 50 87

3 917 Simulasi Digital 40 320
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Gambar 4.24: Hasil analisis No.Soal 1050 Mata Pelajaran Dekorasi Benda Keramik

tuas/home,phpZpag

4.3.2.1. Analisis No. soal 1050 Mata Pelajaran Dekorasi Benda Keramik

anal

tir2&nosoal

NO UNCI
1 c £l
2 c £l
3 A £l
4 A 30
5 A 30
6 D 30
7 B 30
8 A 30
9 E 30
10 D 30

Showing 1ta 10 0f 20 entries

Analisis Reliabilitas

Jumiah User 30
Jumlsh soal 2

skor rsta2 < 10.7667
veriansi 63115
Restilitas :0.5436
Keterangan Cukup Relinbel
JM Sol Layak $3(15%)

JM Soal Revisi 211 (55 %)

JM Sosl Tidak Laysk = 6 ( 30 %)

Daya Sersp global * Viewws>

Deys Sersp Klasiksl X1 KKR

Kecepatan -0.89715099334717 Second

nali ir2&nososl

JUMLAH BENAI

1 A &7 83
2 8 &7 50
3 c &7 62
4 £ ar 4
5 0 a1 30
6 3 ar i
7 3 &7 6
8 c &7 53
s ] 87 60
10 A 87 15
showing 1 to 10 0f soentries
Analisis Reliabilitas
Jumian User
Jumiah soal =50
skor rata2 - 22 6667
variansi : 228644
Resbilites 06202
Keterangan - Reliabel (Item Tes Memenuni Standart)
JM Sosl Laysk 215 (30 %)
JM Sosl Revisi 223 (46 %)
JM Soal Tidak Layak 212 (24 %)
Daye Serap global - Viewws>
Deya Serap Klasiksl - X KTK 1X KTK 2X RPL1XRPL2X TB1X TB 2
XTKJ 3
nalisis.outr | <ecepaten :22 287916898727 Second

Ul

Sangst_Mudah

Sulit

Sedang

Mudah

Sulit

Sangat_Sulit

Sulit

Sedang

Sulit

Mudsn

Sangat_Mudah

Sedang

Mudah

Sangat_sulit

Sedang

sulit

Mudsh

Sedang

Sedang

sulit

B- s

DAYABEDA

Diperbaiki

Diperbaiki

Tidek_Dipakai

Baik

Diperbaiki

Tidak_Dipakai

Baik

Diperbaiki

Diperbaiki

Baik

Tidak_Dipakai

Baik

Baik

Tidak_Dipskei

Baik

Diperbaiki

Baik

Baik

Baik

Diperbaiki

ELAYAKAN

Tidak Layak

Revisi

Tidak Layak

Revisi

Revisi

Tidek Layek

Revisi

Revisi

Revisi

Revisi

4.3.2.2. Analisis No. Ssoal 1035 Mata Pelajaran Simulasi Digital

localhost/uas/home|

Tidak Layak

Leyak

Revisi

Tidak Layek

Leysk

Revisi

Revisi

Leyak

Layek

Revisi

Flula ¥ &

MENDASI

Hapus

Revisi

Hapus

Revisi

Revisi

Hapus

Revisi

Revisi

Revisi

Revisi

Hepus

Tetap

Revisi

Hepus

Tetap

Revisi

Revisi

Tetap

Tetap

Revisi

Gambar 4.25: Hasil analisis No. Soal 1035 Mata Pelajaran Simulasi Digital
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4.3.2.3. Analisis No. soal 917 Mata Pelajaran Simulasi Digital

€ ) @ localhostuas/home.php?page=analisis butir2 &inosoal=917wiserid= 196006101995031001 &pass=sim ¢ | |B- Google

34 A 320 300 Sangat_Mudah Diperbaiki

35 A 320 200 Sedang Tidak_Dipakai

36 A 320 143 Sedang Baik

37 B 320 96 Sedang Diperbaiki

38 A 320 n7 Sedang Diperbaiki

3 c 320 2 Sulit Diperbaiki

40 B 320 3an Sangat_Mudah Diperbaiki

Showing 10 40 of 40 entries

Analisis Reliabilitas

Reliabel (Item Tes Memenuhi Standart)
28 (20%)
19 (47.5%)
213 (325%)
- Viewws>
SXMM1X MM 2X MM 3X RPLT X RPL 2X RPL
3XTKI1XTKIZXTKI 3
-172.39136695862 Second

Tidak Layak Hapus
Tidak Layak Hapus
Layak L
Revisi R
Revisi Revisi
Revisi R
Tidak Layak Hapus
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Designed by: SMK Negeri 5 Malang

Gambar 4.26: Hasil analisis No. Soal 917 Mata Pelajaran Simulasi Digital

Berdasarkan hasil uji coba pada hasil ujian beberapa mata pelajaran dapat

diketahui nilai reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda, kelayakan soal, dan

kecepatan sistem dalam melakukan analisis.

4.3.2.4. Reliabilitas

Tabel 4.6: Hasil analisis reliabilitas

No. Skor o M Indeks
Soal Nama Mapel Y'soal | Yuser rata-rata | VATANST | oo Vilitas Keterangan
1050 | Dekorasi benda keramik | 20 30 10.766 15.30 0.543 Cukup reliabel
1035 | Simulasi digital 50 87 22.66 22.86 0.629 Reliabel
917 Simulasi digital 40 320 26.25 15.30 0,628 Reliabel
4.3.2.5. Tingkat Kesukaran
Tabel 4.7: Hasil analisis tingkat kesukaran
No Kategori kesukaran
' Nama Mapel Y soal Sangat . Sangat
Soal Mudah Mudah | Sedang | Sulit Sulit
1050 Dekorasi benda keramik | 20 4 3 6 6 1
1035 | Simulasi Digital 50 3 8 19 17 3
917 Simulasi Digital 40 9 18 15 9 2
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4.3.2.6. Daya beda soal

Tabel 4.8: Hasil analisis daya beda soal

No. Kategori Daya Beda

soal | NNamaMapel X502l 5T Direvisi | Tidk dipakai
1050 Dekorasi benda keramik | 20 4 8 8
1035 Simulasi Digital 50 20 20 10
917 Simulasi Digital 40 15 16 9

4.3.2.7. Kelayakan soal

Tabel 4.9: Hasil analisis kelayakan soal

No. Kategori kelayakan soal
soal | NNamaMapel zs0al ok gDirevisi : Tidak layak
1050 Dekorasi benda keramik | 20 3 11 6
1035 Simulasi Digital 50 15 23 12
917 Simulasi Digital 40 8 19 13

4.3.2.8. Kecepatan sistem untuk melakukan analisis

Tabel 4.10: Hasil analisis kecepatan analisis

;\(I)z'l Nama Mapel >soal | YUser | Kecepatan sistem analisis (Sekon)
1050 Dekorasi benda keramik | 20 30 0.89
1035 Simulasi Digital 50 87 22.28
917 Simulasi Digital 40 320 172.39

Dari beberapa hasil uji coba yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa sistem
analisis soal dapat melakukan analisis reliabilitas,analisis tingkat kesukaran, analisis daya
beda, dan analisis kelayakan soal dengan tepat dan dapat melakukan analisis soal dengan
cepat. Sistem dapat melakukan analisis soal sebanyak 20 butir dengan user sebanyak 30
orang dengan kecepatan 0.89 detik, soal sebanyak 50 butir dengan user sebanyak 87 orang
dengan kecepatan 22,28 detik, dan soal sebanyak 40 butir dengan user sebanyak 320 orang

dengan kecepatan 172,39 detik
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4.3 Implementasi Program Dalam Pandangan Islam

Sistem analisis soal ini sangat bermanfaat dan dapat membantu guru dalam
menganalisis soal yang telah diujikan dengan mudah. Metode Kudder-
Richarcdson(K-R 20) berfungsi untuk mengukur tingkat reliabilitas atau keajegan
soal, sedangkan metode Naive Bayess Classifier berfungsi untuk melakukan
klasifikasi soal berdasarkan tingkat kesukaran dan daya beda yang dimiliki oleh butir
soal, sehingga pada tahap akhir dapat diketahui butir soal mana yang sudah
memenuhi kriteria sebagai soal yang baik atau layak, dan butir soal yang perlu
diperbaiki, serta butir soal yang tidak perlu digunakan karena secara statistik tidak
memenuhi syarat. Sistem analisis soal ini juga dilengkapi dengan pemetaan daya
serap siswa secara klasikal dan juga secara global sehingga guru dapat mengetahui
sejauhmana pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan.

Allah Swt berfirman dalam surat al ankabut ayat 2-3:

- - 28 s 0 b g ! o s
@UMYP";JL—*“ "-_)j_,-ﬂ-ig\; L;U g_..‘...m:-\
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“Apakah manusia mengira bahwa mereka dibiarkan saja
mengatakan: "kami telah beriman” sedang mereka tidak diuji
lagi?(2). Dan sesungguhnya kami telah menguji orang orang yang
sebelum mereka maka sesungguhnya Allah mengetahui orang
orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang
yang dusta(3)”.(Al-Quran surat al ankabut ayat 2-3)
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Rasulullah saw bersabda:

“Manusia yang paling berat cobannya adalah para nabi,
kemudian disusul yang derajadnya seperti mereka lalu yang di
bawahnya lagi, seseorang diuji sesuai dengan keadaan agamanya
jika agamanya kokoh maka diperberatlah ujiannya, jika agamanya
lemah maka ujiannya pun disesuaikan dengan agamanya.
Senentiasa ujian itu menimpa seorang hamba hingga ia berjalan di
muka bumi tanpa dosa sedikitpun”(HR Al-Ahmad, At-Tirmidzi,
dan Ibn-Majah).

Ujian merupakan salah satu upaya untuk mengukur pemahaman dan
kemampuan peserta didik dalam menyerap pelajaran yang telah disampaikan, tingkat
kesukaran ujian juga akan bertambah seiring bertambahnya ilmu yang telah diperoleh
sehingga dalam tahapan proses belajar ke tingkat yang lebih tinggi diperlukan analisis
terhadap instrumen pembelajaran yang telah dimiliki dengan sistem ini guru dapat
mengetahui butir soal mana yang sangat dikuasai, kurang dikuasai, dan juga sangat

tidak dikuasai oleh murid sehingga guru dapat melakukan perencanaan dan perbaikan

terhadap pelajaran yang telah disampaikan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil implementasi dan hasil uji coba yang dilakukan diperoleh
kesimpulan bahwa penerapan metode Kuder-Richardson(K-R 20) dan metode
Naive Bayes Classifier telah berhasil diterapkan dengan baik dan dapat melakukan
analisis soal dengan tepat.

Sistem analisis soal dapat melakukan analisis reliabilitas,analisis tingkat
kesukaran, analisis daya beda, dan analisis kelayakan soal dengan tepat. Sistem
dapat melakukan analisis soal sebanyak 20 butir dengan user sebanyak 30 orang
dengan kecepatan 0.89 detik, soal sebanyak 50 butir dengan user sebanyak 87
orang dengan kecepatan 22,28 detik, dan soal sebanyak 40 butir dengan user
sebanyak 320 orang dengan kecepatan 172,39 detik. Waktu yang diperlukan untuk
menganalisis soal tergantung pada jumlah soal, jumlah pilihan jawaban, dan
jumlah peserta ujian semakin banyak jumlah soal, jumlah pilihan jawaban, dan
jumlah peserta maka waktu yang dibutuhkan untuk menganalisis soal juga
bertambah lama.

5.2 Saran

Aplikasi yang dihasilkan berdasarkan penelitian masih terbatas pada soal
pilihan ganda dan tentunya masih banyak kekurangan dalam aplikasi ini. Oleh
karena itu penulis menyarankan untuk bahan pengembangan selanjutnya, yaitu

sistem analisis soal berbentuk soal uraian.
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